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  UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERMAIN PIANIKA DALAM PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER PIANIKA MENGGUNAKAN METODE DALCROZE DI SMP MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA   Oleh Miftaqul Ramadhani NIM 11208244025 
ABSTRAK   Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bermain pianika dalam pembelajaran ekstrakurikuler pianika menggunakan metode Dalcroze di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Latar belakang yang mendasari  penelitian  ini adalah metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya kurang variatif yaitu hanya sebatas mengamati dan menirukan, sehingga hal ini berdampak pada kurangnya keterampilan permainan pianika peserta didik, serta keterampilan membaca notasi musik peserta didik yang masik kurang baik.     Jenis penelitian yang dilakukan adalah Classroom Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah peserta didik  pada ekstrakurikuler pianika kelas VII SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes praktik dan dokumentasi. Untuk mencapai keabsahan data dalam penelitian, validitas yang dilakukan adalah validitas hasil, validitas proses, validitas demokratis, validitas katalitik, dan validitas dialog.   Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan bermain pianika pada peserta didik yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai pada setiap siklus.  Pada tindakan pra siklus, nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 60,83. Dari hasil tes siklus I peserta didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,9 terjadi peningkatan sebesar 28,06%. Pada siklus II peserta didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,01 yang mengalami peningkatan sebesar 5,27% dari tindakan siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Dalcroze dalam pembelajaran ekstrakurikuler pianika dapat meningkatkan kemampuan bermain pianika peserta didik kelas VII di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  Kata kunci: Peningkatan, bermain pianika, metode Dalcroze. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 A. Latar Belakang 
Musik pada dasarnya adalah bunyi yang diungkapkan melalui pola ritme 
yang teratur dan melodi yang indah. Musik tercipta menggunakan berbagai media 
seperti suara manusia dan alat musik. Seiring berkembangnnya waktu musik tidak 
hanya sebagai media berekpresi dan hiburan, tetapi musik juga dapat digunakan 
sebagai sarana pendidikan, sumber inspirasi, bahkan profesi. 
Musik dalam dunia pendidikan memiliki peranan penting. Musik berfungsi 
untuk menyeimbangkan otak kanan dan otak kiri. Selain itu, pembelajaran seni 
musik memiliki banyak peran dan karakter untuk mengembangkan potensi peserta 
didik terhadap rasa keindahan yang dimiliki murid melalui pengalaman dan 
penghayatan musik, kemampuan mengungkapkan dirinya melalui musik, 
kemampuan menilai musik melalui selera intelektual dan selera artistik sesuai 
dengan budaya bangsa sehingga memungkinkan peserta didik mengembangkan 
kepekaan terhadap dunia di sekelilingnya dan mengembangkan sendiri 
pengetahuan dan kemampuannya dalam bidang musik. Hal ini yang mendasari 
adanya pelajaran Seni Musik di sekolah.  
Pendidikan seni musik tidak jauh berbeda seperti halnya mata pelajaran 
yang lain, pendidikan seni musik menemukan beberapa permasalahan dalam 
proses pembelajaran. Hanafiah (2009: 57) mengungkapkan bahwa belajar yang 
efektif sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal peserta didik. Faktor 
internal yang mempengaruhi belajar efektif peserta didik adalah (a) kecerdasan 
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(Intelegent), (b) bakat (aptitude), (c) minat (Interest), (d) motivasi (Motivation), 
(e) rasa percaya diri (Self Confidenca), (f) stabilitas emosi (Emotional Stability), 
(g) komitmen, dan (h) kesehatan fisik. Sedangkan fator internalnya adalah (a) 
kompetensi guru (pendadogik, sosial, personal, dan profesional), (b) kualitas guru, 
(c) sarana pendukung, (d) kualitas teman sejawat, (e) atmosfir belajar, (f) 
kepemimpinan kelas, (g) biaya. Hanafiah mengemukakan faktor internal dan 
eksternal tersebut mempunyai pengaruh yang besar terhadap suksesnya proses 
pembelajaran di dalam kelas.  
Pembelajaran pianika di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dilakukan di 
luar jam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Pembelajaran pianika dilakukan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pianika. Kegiatan ekstrakulikuler merupakan 
kegiatan pengembangan diri (PD). Pengembangan diri adalah kegiatan yang 
bertujuan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengespresikan diri sesuai kebutuhan, bakat, minat setiap siswa  sesuai dengan 
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan dibimbing oleh 
konselor, guru atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk 
kegiatan ekstrakulikuler (BSNP, 2006: 10). 
Ekstrakurikuler musik di SMP Muhammadiyah 7 telah didukung oleh 
fasilitas pendukung diantaranya, studio musik yang mempunyai satu set peralatan 
band lengkap, ruang karawitan dengan peralatan yang lengkap, terdapat pinika 
dan recorder yang masing-masing jumlahnya lebih dari 30 alat. Namun di 
samping itu sebagian besar peserta didik belum benar-benar memahami teknik 
bermain pianika dengan benar. Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
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cenderung menggunakan metode yang kurang variatif yaitu hanya sebatas 
mengamati dan menirukan. Oleh sebab itu selain teknik permainan pianika yang 
masih kurang, peserta didik banyak yang belum bisa membaca notasi musik, baik 
notasi balok maupun notasi angka. 
 Dalam hal ini penting bagi seorang guru untuk mempersiapkan cara yang 
digunakan untuk proses pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan agar proses hasil pembelajaran optimal. Oleh 
karena itu, untuk dapat melaksanakan pembelajaran musik di SMP dengan baik 
guru harus memahami peranan komponen-komponen proses belajar mengajar 
dalam pembelajaran musik. Salah satunya memiliki keterampilan yang cukup 
untuk memainkan alat-alat musik yang digunakan dalam memberikan 
pembelajaran musik, dalam hal ini tujuannya selain memberikan contoh juga 
melatih peserta didik untuk dapat memaikan alat musik.  
Guru juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan menggunakan 
berbagai macam metode penyajian yang diperlukan untuk memberikan 
pembelajaran musik. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih dan 
merencanakan kemampuan dan materi yang akan di ajarkan, yang hasilnya 
langsung dapat diamati. Hasil yang ingin dicapai ini ditentukan oleh bagaimana 
metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas. Melalui beberapa 
latar belakang tersebut timbul dorongan peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Bermain Pianika dalam 
Pembelajaran Ekstrakurikuler Pianika Menggunakan Metode Dalcroze di SMP 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta”. 
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Pandangan Dalcroze terhadap pendidikan musik mencakup tiga hal yang 
harus dihadirkan dalam mengajar, yaitu Eurhythmic, Improvisasi, dan Solfege. 
Dalam Eurhythmic, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mereka 
dengan menyeimbangkan ide-ide yang ada dalam pikirannya dengan gerak tubuh 
secara cepat dan tepat. Dalam latihan Eurhythmic, Dalcroze melibatkan 
improvisasi musik dan gerak tubuh. Teori Solfege yang ia terapkan ditujukan 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat menyanyi dengan 
pitch yang tepat, meningkatkan kepekaan pendengaran dan melatih konsentrasi 
dan ingatan peserta didik.  
Berdasarkan beberapa permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang 
ini, peneliti mencoba alternatif pemecahan diantaranya dengan menggunakan 
metode Dalcroze. 
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasaraakan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, ada 
beberapa masalah yang perlu di identifkasi : 
1. Kurangnya  keterampilan siswa dalam memainkan pianika. 
2. Kurangnya  keterampilan siswa dalam membaca notasi musik. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan kurang variatif. 
 C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah di atas, ditemukan berbagai macam permasalahan, 
untuk itu peneliti membatasi permasalahan pada “Upaya Peningkatan 
Kemampuan Bermain Pianika dalam Pembelajaran Ekstrakurikuler Pianika 
5  
  
Menggunakan Metode Dalcroze di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta” yang 
memungkinkan peserta didik dapat menguasai teknik bermain pianika maupun 
membaca notasi musik dengan baik.  
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta batasan masalah 
yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: “Bagaimana meningkatkan kemampuan bermain pianika pada peserta didik 
kelas VII dalam Pembelajaran Ekstrakurikuler Pianika dengan menggunakan 
metode Dalcroze di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta ?” 
 E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
bermain pianika dalam pembelajaran ekstrakurikuler pianika menggunakan 
metode Dalcroze di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
 F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis.. 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan serta gambaran dalam 
mengembangkan metode pembelajaran guna meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan terutama pada bidang pendidikan seni musik. 
 
 
6  
  
2. Secara Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Meningkatkan kemampuan bermain pianika dan membuat peserta didik 
lebih tertarik dengan ekstrakurikuler pianika di sekolah. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan dan 
melakukan inovasi pembelajaran. 
c. Bagi sekolah 
Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk 
melaksanakan proses pembelajaran yang lebih inovatif dengan menerapkan 
metode Dalcroze. 
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BAB II KAJIAN TEORI 
 A. Pembelajaran Musik 
Pembelajaran musik adalah pembelajaran tentang kemampuan bermusik 
dengan didasarkan pada rasa bermusik (sense of music) Rumongso (2012). Rasa 
bermusik ditandai dengan tumbuhnya rasa irama, bayangan nada, dan rasa 
harmoni. Pengembangan kemampuan bermusik harus diawali dengan pemahaman 
makna dan ciri unsur-unsur musik yang membentuk lagu atau komposisi. 
Penyampaian kajian unsur-unsur musik hendaknya dilakukan melalui pengalaman 
musik, sehingga kajian musik menjadi praktis dan mudah dalam pemahamannya. 
Menurut Safrina (1999: 2) unsur musik yang dikembangkan antara lain 
dasar teknik bernyanyi, irama, melodi, harmoni, dan bentuk atau struktur lagu, 
serta ekspresi. Unsur-unsur musik ini pada dasarnya tidak dapat dipisahkan satu 
unsur dengan unsur yang lainnya. Penyajian dilakukan dengan menggunakan 
suatu komposisi kemudian dianalisis unsur-unsur musik yang ada di dalamnya, 
sehingga hampir seluruh unsur musik ada, hanya saja tidak seluruhnya. Penekanan 
pada suatu unsur musik dapat dikembangkan dengan ketepatan pemilihan lagu 
model. 
Sementara itu, tujuan pembelajaran musik di sekolah menurut Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (1974:8) adalah untuk menumbuhkan kemampuan 
apresiasi, kemampuan dasar, kemampuan mengekspresikan musik, penikmat 
musik, dan penghargaan terhadap keindahan.  
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1. Kemampuan apresiasi : yaitu memberikan kesempatan kepada anak didik untuk dapat mendengarkan musik yang baik, memelihara perasaan anak didik agar mencintai musik serta menikmati keindahaan musik. 2. Basical ability (kemampuan dasar), yaitu memelihara musikalitas, kemampuan membaca dan menulis not balok. 3. Kemampuan mengekspresiasikan musik, seperti menyanyi dan memainkan instrumen musik, baik kreasinya sendiri maupun orang lain. 4. Penikmatan musik dalam kehidupan sehari-hari, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 5. Penghargaan terhadap keindahan, dari keempat tujuan yang telah disebutkan sebelumnya akan timbul sikap menghargai kepada setiap sentuhan artistik dari seni-seni lainya, sehingga dapat mengarah kepada sikap menghargai terhadap nilai-nilai budaya bangsanya, serta bangsa-bangsa lainnya.  Pembelajaran seni musik di sekolah umum (non musik) berbeda dengan 
sekolah musik karena pendidikan musik di sekolah dasar adalah program umum, 
sehingga siswa tidak dididik untuk menjadi seniman, melainkan sekedar 
pengalaman berekspresi dan berapresiasi yang bersifat keterampilan dasar 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983:1). Dengan demikian cukup 
jelas, bahwa dalam pendidikan seni musik, musik itu sendiri bukanlah tujuan, 
tetapi sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Berhasil tidaknya pendidikan musik di sekolah tidak diukur dari 
penguasaan musik itu secara teknis, melainkan apakah melalui musik telah dapat 
dicapai nilai-nilai yang berguna bagi pembentukan dan pembinaan pribadinya 
(Tim, 1978:5). Oleh karena itu, musik yang diberikan pada siswa bukanlah musik 
profesi, melainkan musik yang mungkin dapat disebut sebagai musik pendidikan, 
atau lebih khusus lagi adalah musik sekolah. 
 B. Apresiasi Musik  
Musik adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau 
komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-
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unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu Jamalus 
(1988: 1). Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Soeharto (1992: 80) bahwa 
musik adalah seni pengungkapan gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya 
berupa melodi, irama dan harmoni.  
Apresiasi merupakan sebuah bagian dari  kegiatan berkesenian, maka 
setiap manusia dapat  mengapresiasikan dan masing-masing individu tidaklah 
sama dalam berapresiasi. Apresiasi adalah suatu pengamatan, penghayatan, 
penilaian kemudian sampai taraf penghargaan. Menurut Bastomi (1996: 62) 
proses apresiasi dalam manusia sebagai berikut: 1). Kegiatan mengamati; 2) 
kegiatan menghayati; 3) kegiatan mengevaluasi; dan 4). kegiatan berapresiasi. 
Miller (TT: 6-8) dalam bukunya menyatakan bahwa: 
“Tingkat apresiasi musik yang sesungguhnya dapat dicapai tergantung seberapa besar sikap seseorang sebagai pendengar, mendengarkan yang merupakan bagian dari menghayati terdiri dari empat cara mendengarkan yaitu: 1). Mendengarkan secara pasif. Dalam hal ini mendengarkan musik tapi tidak sesungguhnya mendengarkan dalam situasi seperti ini musik tidak menuntut perhatian sepenuhnya dari pendengar. 2). Mendengarkan secara menikmati. Untuk dapat mendengarkan secara menikmati dituntut suatu tingkat perhatian yang lebih besar. Disini mencapai tingkat kesadaran untuk mencari keindahan bunyi. 3). Mendengarkan secara emosional. Mendengarkan musik dengan sikap seperti ini pendengar menyadari terutama atas reaksi-reaksinya sendiri terhadap musik, dengan emosi-emosi serta ungkapan-ungkapan yang dibangkitkan oleh musik. 4). Mendengarkan secara digabungkan, dalam hal sikap hal mendengarkan yang sudah dijelaskan di atas adakalanya sikap pendengar selalu berganti-ganti dari sikap yang satu dan sikap yang lainnya”.  C. Keterampilan Bermain Musik 
Keterampilan (skill) dalam arti sempit yaitu kemudahan, kecepatan, dan 
ketepatan dalam tingkah laku motorik yang disebut juga normal skill. Sedangkan 
dalam arti luas keterampilan, meliputi aspek normal skill, intelektual skill, dan 
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social skill (Vembriarto, 1981: 52). Menurut Sudjana (1996: 17) keterampilan 
adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan manipulasi dan koordinasi 
informasi yang dipelajari. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas secara efektif 
dan efisien.  
Montolalu (2007: 110) berpendapat dalam bukunya bahwa bermain adalah 
proses belajar yang menyenangkan. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bermain adalah melakukan sesuatu aktivitas untuk bersenang- 
senang. Berdasarkan pengertian keterampilan, bermain, dan musik maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan bermain musik adalah kecakapan untuk 
melakukan suatu aktivitas hasil karya seni yang berupa bunyi nada atau suara 
yang mempunyai susunan tinggi rendah nada dalam bentuk lagu atau komposisi 
yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 
musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu. 
Keterampilan bermain musik dalam penelitian ini adalah kemampuan 
untuk mengekspresikan hasil karya seni yang berupa bunyi nada atau suara yang 
mempunyai susunan tinggi rendah nada dalam bentuk lagu atau komposisi yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik 
yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu.  
Penilaian bermain musik menurut Jamalus (1988: 141) meliputi irama, 
melodi, harmoni, bentuk lagu, dan ekspresi. Semua itu dinilai seberapa jauh 
kesesuaian dan ketepatan dalam bermain instrumen musik.   
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D. Ekstrakurikuler 
Suryosubroto (2002: 271) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
tambahan di luar struktur program yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa 
untuk memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler juga dimaksudkan untuk mengembangkan salah 
satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga 
kesenian, berbagai macam ketrampilan dan kepramukaan  diselenggarakan di 
sekolah di luar jam pelajaran biasa. 
Menurut Saputra (1996: 6) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar 
jam pelajaran sekolah mempunyai tujuan  untuk memperluas pengetahuan peserta 
didik, mengenai hubungan antar mata pelajaran, bakat dan minat. Sedangkan 
Mulyono (2008: 187) berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pelajaran yang diselenggarakan di luar jam pembelajaran biasa. Dengan 
memperluas pengetahuan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler ini dapat 
mengembangkan bakat, kecerdasan, dan kreatifitas siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa  
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar jam 
pelajaran guna mengembangkan bakat siswa dan memperluas wawasan 
pengetahuan dan  kemampuan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tidak diatur dalam 
kurikulum, maka kegiatan tersebut bersifat fleksibel, dapat menyesuaikan dengan 
keadaan sekolah yang bersangkutan. 
Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yaitu agar siswa 
dapat menambah ketrampilan, pengetahuan lain diluar akademik dan mengurangi 
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berbagai hal yang bersifat negatif. Kegiatan ekstrakurikuler dianggap perlu diikuti 
oleh siswa karena dapat menunjang keberhasilan belajar siswa sehubungan 
dengan adanya  keterbatasan waktu pada setiap mata pelajaran. 
 E. Pengertian Pianika 
Pianika atau sering disebut melodion, merupakan alat musik ber tuts 
(bilah-bilah nada) yang dimainkan dengan cara ditiup. Tuts nada yang berwarna 
putih untuk memainkan nada-nada pokok atau asli, dan yang berwarna hitam 
untuk memainkan nada-nada kromatis. Pianika merupakan alat musik yang 
memiliki konstruksi atau susunan nada yang hampir serupa dengan instrumen 
piano, perbedaannya ada pada cara memproduksi suara yaitu melalui udara yang 
ditiupkan pada pipa penyambung. Menurut Safrina (1999:27) pianika adalah 
instrumen tiup dengan lidah-lidah metal, bekerja seperti prinsip kerja harmonica 
yaitu dengan cara ditiup, tetapi memperoleh beragam nada diatur dengan tekanan 
nada pada bilah-bilah papan nada seperti papan nada pada instrumen piano. 
Pianika terdiri dari tuts-tuts putih dan hitam seperti tuts pada piano atau organ. 
Dengan belajar bermain pianika pada hakikatnya peserta didik juga belajar dasar-
dasar memainkan jenis alat musik lain seperti akordeon, piano, atau organ.  
Di dalam bermain pianika pernapasan yang paling baik digunakan adalah 
pernafasan diafragma. Pernafasan diafragma yaitu pernafasan yang menarik atau 
mengambil kekuatan nafas untuk mengisi paru-paru dengan mengembangkan 
rongga perut yang diikuti dengan mengembangkan tulang rusuk (Pramayuda, 
2010: 67). Berikut ini merupakan gambar bagian-bagian pianika. 
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1. Bilah nada/ tuts. 
2. Tombol untuk membuang uap air. 
3. Pipa peniup pendek. 
4. Pipa peniup panjang. 
 
Gambar 1. Bagian-bagian pianika. 
 F. Teknik Dasar Bermain Pianika 
Menurut Munawar (2009), pianika dimainkan dengan tiupan langsung, 
atau memakai pipa lentur yang dihubungkan ke mulut. Umumnya pianika 
dimainkan sebagai alat pendidikan di sekolah. Instrumen pianika dalam 
permainan ansambel, dapat digunakan untuk memainkan melodi pokok atau 
kontra melodi. Cara memainkan alat musik pianika adalah tangan kiri memegang 
pianika dan tangan kanan menekan untuk memainkan melodi lagu, sedangkan 
mulut meniup untuk menghasilkan suara (Subagyo, 2004: 104). 
Kegunaan tuts pianika : 
1. Tuts putih berfungsi untuk memainkan nada-nada pokok/asli. 
2. Tuts hitam berfungsi untuk memainkan nada- nada kromatis. 
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a. Posisi bermain Pianika. 
Dalam memainkan alat musik pianika, tangan kiri memegang pianika 
dan tangan kanan menekan untuk memainkan melodi lagu, sedangkan mulut 
meniupnya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam bermain alat musik 
pianika adalah : 
1) Memainkan dengan lima jari, setiap jari mempunyai tugas untuk menekan 
tuts-tuts tertentu. 
2) Cara meniup diusahakan halus dan rata. 
3) Bentuk tangan kanan seperti memegang bola sehingga memungkinkan jari 
bergerak dengan leluasa. 
Berikut ini merupakan gambar posisi bermain pianika yang benar. 
  
Gambar 2. Posisi bermain pianika. 
 b. Notasi Musik 
Dalam dunia seni musik, notasi merupakan salah satu komponen yang 
penting. Menurut Khodijat dan Marzoeki (2004: 67) notasi adalah tanda untuk 
menulis nada.  Sedangkan menurut Banoe (2003: 299) notasi adalah lambang 
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atau tulisan musik, sedangkan notasi balok adalah tulisan musik dengan 
mempergunakan lima garis datar guna menunjuk tinggi rendahnya suatu nada. 
Pendapat lain yang mengemukakan tentang pengertian notasi adalah pendapat 
Mudjilah (2004: 4) yang menyatakan bahwa notasi musik menggambarkan 
besarnya waktu dalam arah horizontal dan tinggi rendahnya nada 
digambarkan dalam arah vertikal.  
Notasi menurut Syafiq (2003: 210) dalam ensiklopedia musik klasik 
adalah sistem pengaturan not, sedangkan notasi balok adalah 10 notasi yang 
satuannya berupa lambang gambar. Ditambahkan oleh Banoe (2003: 299) 
notasi angka merupakan tulisan musik menggunakan angka 1-2-3-4-5-6-7 
sebagai persyaratan urutan jenjang nada, sedangkan notasi balok adalah 
tulisan musik dengan mempergunakan 5 garis datar guna menunjukkan tinggi 
rendah suatu nada.  
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
notasi balok adalah tulisan musik berupa lambang gambar yang 
mempergunakan 5 garis datar guna menunjukkan tinggi rendah suatu nada, 
sedangkan notasi angka adalah tulisan musik yang menggunakan 1-2-3-4-5-6-
7. Berikut merupakan tabel yang berisi harga not, ketukan dan tanda istirahat. 
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Tabel 1 : Harga Not, Ketukan, dan Tanda Istirahat 
c. Tempo 
Salah satu aspek penting dalam bermain pianika adalah tempo. 
Menurut Kodijat (2004: 100) tempo adalah waktu di dalam musik atau 
kecepatan dari urutan satuan waktu (ketukan). Tempo adalah hal yang 
berkaitan dengan kecepatan permainan musik. Tempo cepat akan 
memungkinkan karakteristik ciptaan musik yang bersemangat, riang dan 
ringan. Sedangkan tempo yang lambat akan memungkinkan karakteristik 
ciptaan musik yang lembut, berat, melankolis, penuh perasaan atau emosional 
dan khitmat. 
Tanda-tanda tempo dalam musik ditulis dalam bahasa Italia, yang 
mengacu pada urutan tempo lambat hingga cepat. 
Jenis peristilahan tempo tersebut antara lain : 
1) Largo  : sangat lambat 
2)  Adagio : lambat 
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3) Andante : sedang cenderung lambat 
4) Moderato : sedang cenderung cepat 
5) Allegro : cepat 
Secara akurat, tanda tempo sering dinyatakan dalam satuan MM 
(Metronome Maezel) atau alat ukur yang dipakai untuk mengukur tempo yang 
menyatakan jumlah satuan notasi tertentu dalam setiap menit. 
 G. Pengertian Metode Pembelajaran 
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu method yang berarti cara 
atau yang menuju satu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan 
dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek 
penelitian sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya (Sanusi, 2013: 43). 
Sedangkan Salma (2007: 18) menjelaskan metode sebagai strategi pembelajaran 
bisa dikaitkan dengan media dan waktu yang tersedia untuk belajar.  
Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap 
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam hal ini pembelajaran tidak terjadi 
seketika melainkan sudah melalui tahapan rancangan. Proses pembelajaran 
aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mangajar dalam situasi interaksi 
edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah 
dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu, setidaknya adalah pencapaian tujuan 
intruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada satuan 
pelajaran. Kegiatan pembelajaran yang diprogramkan guru merupakan kegiatan 
integralistik antara pendidikan dengan peserta didik. Kegiatan pembelajaran 
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secara metodologis berakar dari pihak pendidikan yaitu guru, dan kegiatan belajar 
secara pedagogis berakar dari peserta didik (Wiyani, 2013: 21).  
Para ahli psikologi umumnya sependapat, bahwa peserta didik mudah 
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika dengan contoh-contoh 
kongkrit dan wajar, sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi dengan 
mengalami atau mempraktekkanya sendiri. Dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran pembangunan konsep semestinya tidak dilepaskan dari 
pengembangan sikap dan penanaman nilai-nilai kedalam diri peserta didik.  
Proses pendidikan melibatkan banyak hal yaitu: a) subjek yang dibimbing 
(peserta didik), b) orang yang membimbing (pendidik), c) interaksi antara sekolah 
peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif), d) ke arah mana bimbingan 
ditujukan (tujuan pendidikan), e) cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan 
metode), f) tempat dimana tempat bimbingan berlangsung yaitu lingkungan 
pendidikan (Wiyani, 2013: 22). 
 H. Metode Dalcroze 
Berdasarkan keterangan dari Jamalus dan Mahmud (1982: 17-20), Emile 
Jacques-Dalcroze adalah warga Swiss, dilahirkan di Wina, 6 Juli 1865. Metode 
Dalcroze juga dikenal sebagai Dalcroze Eurhythmic, metode ini mengajarkan 
konsep-konsep musik dalam apresiasi musik, serta latihan pendengaran dan 
improvisasi untuk meningkatkan kemampuan musikalitas. Secara sederhana, 
pendekatan ini menghubungkan musik, gerakan, pikiran, dan tubuh. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
Dalcroze memiliki 3 aspek: 
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1. Eurhythmics, yaitu bahasa Yunani yang berarti ritme indah atau harmonis. 
Aspek ini dilakukan dengan mengungkapkan ekspresi musik melalui gerakan 
atau latihan musik secara kinestetik. 
2. Solfege (fixed do), aspek ini dilakukan untuk membantu mengembangkan 
keterampilan menyanyi melalui latihan pendengaran.  
3. Improvisasi, aspek ini dilakukan dengan menggunakan instrumen, gerak, dan 
suara.  
Metode Dalcroze membantu dalam perkembangan imajinasi, ekspresi 
kreatif, koordinasi, fleksibilitas, konsentrasi dalam pendengaran, apresiasi musik 
dan pemahaman tentang konsep-konsep musik. 
 I. Eurhythmics 
Eurhythmics adalah seni mengartikulasikan gerakan yang dikembangkan 
pada awal abad ke-20 oleh musisi dan pengajar asal Swiss yaitu, Émile Jaques-
Dalcroze. Eurhythmics Dalcroze mengajarkan konsep ritme, struktur, dan ekspresi 
musik menggunakan gerakan. Metode ini berfokus pada memungkinkan pelajar 
mendapatkan kesadaran fisik dan pengalaman musik melalui pelatihan yang 
dilakukan dengan semua indera, terutama kinestetik.  
Eurhythmics merupakan aktivitas kinetik yang melatih badan untuk 
bergerak terhadap musik yang diperdengarkan. Dalcroze berpendapat bahwa 
semua elemen dapat dirasakan melalui gerakan dan semua bunyi musik 
mempunyai ciri pergerakannya sendiri. Elemen-elemen musik seperti, frase, 
dinamik, tempo dan sebagainya juga dapat ditunjukan melalui gerakan badan. 
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Gerakan yang dapat dilakukan yaitu gerakan setempat dan gerakan 
menggunakan ruang. Contoh gerakan setempat ialah menepuk, menggoyangkan 
badan, membengkokan lutut, dan lain-lain. Gerakan yang menggunakan ruang 
mengandalkan individu bergerak menggunakan ruang di sekelilingnya pada 
semua arah seperti berjalan, merangkak, melompat, dan lain-lain. 
 J. Solfege 
1. Pengertian Solfege 
Solfege atau solfeggio adalah salah satu cara untuk melatih kemampuan 
musik. Solfegio dapat diartikan suatu kegiatan mengidentifikasi kepekaan 
musikal, baik itu kemampuan mengidentifikasi ritmik maupun kemampuan 
mengidentifikasi melodi. Menurut Kodijat (via Kustap, 2008: 188) dalam 
kamusnya memasukan entri Solfege dari bahasa Inggris dan solfeggio yang 
mengandung dua pengertian. Keduanya berarti “Latihan vokal tanpa perkataan, 
hanya dengan suku kata terbuka” dan “Latihan pendengaran yang sistematis”. 
Menurut Kristanto yang dikutip oleh Kustap (2008: 188), mengartikan solfeggio 
yaitu:  
“Latihan untuk vokal. Bisa dengan menggunakan satu bunyi vokal (semisal “a” atau “o”), bisa dengan solmisasi, bisapula dengan kata-kata. Belakangan istilah ini meluas untuk pelatihan dengan menggunakan vocal namun bertujuan untuk melatih pengenalan not, interval, birama, hingga pola ritme”.  Sedangkan menurut Stanly yang dikutip Sumaryanto (2005:40) dikatakan 
solfegio adalah istilah yang mengacu pada menyanyikan tangga nada, interval dan 
latihan-latihan melodi dengan sillaby zolmization yaitu, dengan menyanyikan 
nada musik dengan menggunakan suku kata. Dalam perkembangannya, solfeggio 
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tidak hanya digunakan untuk melatih mendengar musik dan menyanyikanya, 
tetapi juga untuk melatih membaca notasi nada. Kemampuan membaca nada 
disebut dengan Sight Reading, kemampuan mendengar nada disebut dengan Ear 
Training, sedangkan kemampuan menyanyi disebut dengan Sight Singing. 
 2. Jenis-Jenis Latihan Solfege 
Dalam peembelajaran Solfege, pelatihan mengidentifikasi kepekaan 
musikal ditekankan pada tiga aspek, yaitu: (1) kemampuan mendengar atau Ear 
Training; (2) kemampuan membaca notasi atau Sight Reading; (3) kemampuan 
menyanyikan atau Sight Singing. Berikut pemahaman tentang tiga aspek tersebut. 
 a. Ear Training 
Ear training adalah latihan untuk mengasah kepekaan indra pendengaran 
terhadap bunyi musik. bunyi musik yang digunakan dapat berupa ritmik ataupun 
melodi. Menurut Kodijat (1983: 68), Ear training adalah latihan pendengaran 
secara sisrtematis, latihan vokal tanpa perkataan dan hanya dengan suku kata 
terbuka. Ear training dilakkan secara bertahap dan bertujuan agar peserta didik 
mempunyai bayangan atau persepsi terhadap bunyi atau musik. 
Latihan pendengaran atau Ear training ini merupakan latihan yang sangat 
mendasar dalam pembelajaran musik. dengan latihan tersebut seorang peserta 
didik akan dapat mengembangkan potensi sekaligus meningkatkan kemampuan  
musikalnya. Dalam prosesnya latihan pendengaran ini dilakukan dengan cara 
menirukan kembali bunyi yang didengar. Bunyi tersebut dapat berupa nada, 
ritmik, irama, atau kord. 
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Menurut Florentinus (1997: 62) membagi kemampuan mendengar dalam 
tiga indikator kemampuan, yaitu: 1) kemampuan mendengar dan mengingat ritme 
atau irama, menuliskan serta menyuarakan kembali; 2) kemampuan mendengar 
dan mengingat melodi atau rangkaian nada, menuliskan serta menyuarakan 
kembali; 3) kemampuan mendengarkan dan mengingat kord/ keselarasan 
gabungan nada. 
Perlunya latihan pendengaran yang berulang-ulang dan rutin untuk 
mencapai keterampilan musikal sangat penting. Latihan pendengaran yang 
dilakukan berulang-ulang akan memberikan kesan musikal bagi peserta didik dan 
mengaktifkan daya ingatnya dalam mengingat nada atau bunyi. Menurut Benward 
dalam Sumaryanto (2001: 35), kemampuan pendengaran merupakan gabungan 
dari faktor kebiasaan dan pembawaan. Faktor pembawaan tentu bersifat internal 
dari peserta didik itu sendiri berupa bakat musikalitas, sementara faktor kebiasaan 
didapat dari latihan pendengaran yang dilakukan berulang-ulang. Perpaduan dari 
kedua faktor ini diharapkan dapat membentuk kemampuan mendengar musikal 
yang baik. 
 b. Sight Reading  
Berbekal kemampuan dasar mendengar yang baik, peserta didik didorong 
untuk menambah kemampuan lagi dengan kemampuan membaca notasi atau sight 
reading. Sight reading atau kemampuan membaca notasi menurut Stanley yang 
dikutip oleh Sumaryanto (2001: 31-33) adalah “membaca not tanpa persiapan atau 
kesanggupan sekaligus untuk membaca dan memainkan notasi musik yang belum 
pernah dikelan sebelumnya (sering disebut dengan istilah prima vista)”. 
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Kemampuan sight reading mendorong peserta didik untuk menambah 
pengetahuan tentang istilah-istilah dan simbol-simbol musik. hai ini akan 
membawa peserta didik dalam menemukan hal baru dalam dunia musik. 
diharapkan peserta didik dapat menikmati musik dan dapat memberikan penyajian 
musik yang dapat dinikmati hingga mahir dalam bermusik. 
Florentinus membagi kemampuan membaca not (sight reading) kedalam 
tiga indikator, yaitu kemampuan membaca ritme, kemampuan membaca melodi, 
dan kemampuan membaca kord. Ketiga indikator ini dapat mewakili sedalam apa 
kemampuan peserta didik dalam membaca not. 
Kemampuan membaca ritme adalah kemampuan peserta didik dalam 
merespon irama dan cepat lambatya bunyi. Kemampuan membaca melodi adalah 
kemampuan peserta didik dalam memahami interval dan loncatan nada. 
Kemampuuan membaca kord adalah kemampuan peserta didik dalam merespon 
keselarasan gabungan nada. 
 c. Sight Singing 
Sight singing adalah latihan menyanyikan notasi nada sesuai dengan 
melodi. Sight singing dilakukan secara individual melalui latihan vokal dan 
pengungkapan nada yang benar melalui suara. Kemampuan yang diasah dalam 
sight singing adalah kemampuan menyanyikan nada untuk mengubah notasi 
menjadi suara vokal.  
Florentinus membagi kemampuan sight singing  ke dalam tiga indikator, 
yaitu “kemampuan menyanyikan melodi atau rangkaian nada, kemampuan 
menyanyikan interval nada, dan kemampuan menyannyikan tangga nada”. 
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Kemampuan menyanyikan melodi diartikan sebagai kemampuan dalam 
menyanyikan melodi yang tepat sesuai nada yang dicantumkan dalam notasi. 
Kemampuan mennyanyikan interval nada adalah kemampuan menyanyikan 
rangkaiannnn nada dengan interval bunyi nada yang tepat. Kemampuan 
menyanyikan tangga nada adalah kemampuan menyanyikan nada sesuai dengan 
tangga nada yang digunakan dalam notasi. 
Terdapat dua sistem yang dapat digunakan dalam latihan sight singing, 
yaitu sistem fixed do dan sistem movable do. Berikut penjelasan mengenai kedua 
sistem tersebut. 
 1) Fixed Do 
Fixed do atau nada do  yang tetap adalah bentuk latihan yang menyanyikan 
nada-nada seperti apa adanya. Tangga nada C mayor menjadi patokan pengucapan 
nada, dimana nada C tetap dinyanyikan sebagai do, meskipun dalam tangga nada 
selain tangga nada C mayor. Misalnya latihan vokal dalam tangga nada F mayor 
(1 mol) maka nada F tidak dilafalkan dan dibunyikan sebagai do, tetapi tetap 
dilafalkan dan dibunyikan sebagai fa. 
 2) Movable Do 
Movable do atau nada do yang berubah-ubah adalah benntuk latihan yang 
menyanyikan nada-nada sesuai kedudukanya dalam tangga nada. Nada do 
dilafalkan sesuai tangga nada yang digunakan. Jika tangga nada yang digunakan 
adalah C mayor, maka nada C dilafalkan dan dibunyikan sebagai do, sedangkan 
dalam tangga naa F mayor, maka nada F dilafalkan dan dibunyikan sebagai do. 
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K. Improvisasi  
Menurut Suharso (2014: 179) improvisasi; berimprovisasi; adalah 
penciptaan atau pertunjukan sesuatu (pembawaan puisi, musik dan sebagainya) 
tanpa persiapan lebih dahulu, pembuatan (penyediaan) sesuatu berdasarkan bahan 
yang ada (seadanya) kearah yang lebih baik. 
Dapat disimpulkan bahwa improvisasi adalah melakukan sesuatu tanpa 
persiapan. Biasanya terjadi secara serta merta karena di dukung oleh kondisi dan 
keadaan. Improvisasi bersifat spontan dan refleks. Improvisasi membutuhkan 
spontanitas, kreatifitas, daya cipta, daya khayal serta kepiawaian improvisasi 
adalah dalam menguasai keadaan. Seseorang yang berjiwa terbuka, rileks dan 
percaya diri lebih mudah melakukan improvisasi dari pada mereka yang 
cenderung pemalu, penakut, dan selalu negatif thinking. 
Dalam seni musik, improvisasi berarti penguasaan situasi secara spontan. 
Seperti misalnya sedang menyanyi, lalu kehilangan nada akan lebih baik kalau 
berimprovisasi dengan bersenandung atau menciptakan lirik sendiri. Dalam 
pendekatan Dalcroze, improvisasi merupakan satu aktifitas yang dapat 
meningkatkan imajinasi dan kreativitas anak. Improvisasi merupakan gabungan 
atau lanjutan dari aktivitas Eurhythmic dan Solfege.  
 L. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi untuk memecahkan dan 
membantu meningkatkan kemampuan bermain pianika tindakan yang akan 
dilakukan adalah peneliti mengajarkan posisi yang benar dalam bermain pianika, 
mengajarkan cara membaca notasi musik dengan benar dengan menggunakan 
26  
  
metode Dalcroze. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu pola latihan 
Eurhythmic, Solfege dan Improvisasi hal ini diajarkan untuk meningkatkan rasa 
musikalitas peserta didik. Kemudian pada akhir setiap siklus peserta didik 
memainkan lagu daerah, yaitu lagu gundul-gundul pacul pada siklus I kemudian 
lagu Suwe ora jamu pada siklus II. Penilaian keterampilan bermain pianika diukur 
sebanyak dua kali sesuai dengan siklus penelitian yang ada. Cara melakukan 
penilaian yaitu dengan cara melakukan tes langsung kepada peserta didik untuk 
memainkan sebuah lagu secara  individu. 
 M. Penelitian yang relevan 
Penelitian upaya peningkatan kemampuan bermain pianika dalam 
pembelajaran  ekstrakurikuler pianika menggunakan metode Dalcroze di SMP 
Muhammadiyah 7 yogyakarta ini mengacu pada beberapa peneliti yaitu: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Cahyo Adi Kurniawan, mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Yogyakarta 
angkatan 2010 dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Bermain Piano 
Siswa SMP N 7 Magelang kelas VIII B Melalui Metode learning and play”. 
Penelitian tersebut dianggap relevan karena dilihat dari segi kajian metode 
penelitiannya yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Walaupun 
sama-sama menggunakan metode PTK, tetapi ada perbedaan dari penelitian 
ini dengan penelitian Cahyo Adi Kurniawan. Pertama, subjek penelitian yang 
digunakan berbeda. Cahyo Adi Kurniawan mengkaji kemampuan bermain 
piano, sedangkan penelitian ini mengkaji upaya peningkatan bermain pianika. 
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Cahyo Adi Kurniawan memfokuskan kajian terhadap penggunaan metode 
learning and play yang hanya difokuskan dalam pembelajaran piano. Maka 
dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode Dalcroze sebagai 
upaya peningkatan bermain pianika. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Cristian Henri Kusuma Adi, mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Yogyakarta angkatan 2007 dengan judul “Upaya Meningkatan Penguasaan 
Penjarian Tangganada dalam Pembelajaran Pianika dengan Menggunakan 
Media Interaktif di SMP Negeri 1 Tawangsari”. Penelitian tersebut dianggap 
relevan karena dilihat dari segi kajian metode penelitiannya yaitu 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan subjek penelitiannya 
adalah pianika. Meskipun demikian, ada perbedaan pada penelitian Cristian 
Henri Kusuma Adi dengan penelitian ini. Penelitian Cristian Henri Kusuma 
Adi hanya memfokuskan  pada penguasaan penjarian tangganada dengan 
media interaktif, sedangkan dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 
upaya peningkatan bermain pianika dengan metode Dalcroze. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyo Adi Kurniawan dan 
Cristian Henri Kusuma Adi tersebut dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 
penulisan penelitian ini.  
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BAB III METODE PENELITIAN 
 A. Setting Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
classroom action research. Menurut Arikunto (2008:3) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Sedangkan Kunandar (2008: 41) menjelaskan penelitian tindakan kelas memiliki 
peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. Pendapat Burn 
dalam kunandar (2008: 44) bahwa penelitian tindakan merupakan penerapan 
penemuan fakta pada pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan 
untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan, yang melibatkan 
kolaborasi dan kerjasama para peneliti dan para praktisi. Kunandar (2008: 44) 
juga berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentuk kegiatan 
refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam suatu situasi 
kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang: (a) praktik 
kependidikan, (b) pemahaman tentang praktik tersebut, (c) situasi dimana praktik 
tersebut dilaksanakan. 
 2. Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jl. Purbayan, Kampung Purbayan, Kotagede, Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Peserta didik kelas VII yang mengikuti ekstrakurikuler pianika dalam 
satu kelasnya terdiri dari 36 peserta didik, yang terdiri dari 22 peserta didik laki-
laki, dan 14 peserta didik perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan masing-masing pertemuan 
mempunyai alokasi waktu 2x45 menit. 
 3. Partisipan dan kolabolator 
Dalam penelitian tindakan kelas ini secara operasional dilaksanakan secara 
kolaboratif. Tindakan ini dilakukan sebagai upaya hasil dari pelaksanaan tindakan 
memiliki akurasi tinggi serta untuk mengurangi unsur subjektifitas penelitian dan 
menjamin mutu kecermatan yang dilakukan. Pada pelaksanaan penelitian ini, 
peneliti dibantu oleh satu orang kolaborator yaitu ibu Wahyu Krisnawati selaku 
guru seni budaya di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Adapun dalam 
penelitian ini , kolaborator bertugas: 
a. Mengamati proses pembelajaran 
b. Memberi masukan pada peneliti 
c. Melaksanakan penelitian 
d. Mendiskusikan permasalahan dengan peneliti 
 B. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam siklus-siklus. Satu siklus 
meliputi beberapa tahapan yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(action), observasi dan evaluasi proses dan hasil tindakan (observation and 
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evaluation), serta refleksi (reflecting). Berikut tahapan-tahapan dalam masing-
masing siklus penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Siklus penelitian (Arikunto, 2008: 16) 
 Adapun rancangan penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklusnya, 
secara rinci penjelasan untuk masing-masing tahapan siklus sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
Adapun kegiatan perencanaan meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam proses ini 
peserta didik diajarkan mengenai cara membaca not ½, ¼, 1/8, dan 1/4 titik 
1/8 dalam sukat 4/4. Kemudian peserta didik diajarkan mengenai materi 
tentang Dalcroze yang dipandu oleh peneliti yang meliputi : a) Eurhytmic, b) 
Solfege, dan c) Improvisasi. Setelah itu peserta didik diberi partitur lagu 
daerah. 
Perencanaan Pengamatan 
Pelaksanaan 
Refleksi 
SIKLUS I 
Refleksi Pelaksanaan 
Perencanaan 
Pengamatan 
SIKLUS II 
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2) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar not ½, ¼, 1/8, dan 1/4 
titik 1/8. 
3) Menyusun pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas. Lembar 
observasi ini digunakan untuk mencatat segala perilaku dan aktivitas yang 
dilakukan peserta didik saat pembelajaran berlangsung.  
 b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Setelah dilakukan perencanaan secara memadai, selanjutnya dilaksanakan 
tindakan dengan penerapan metode Dalcroze dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
pianika. Pembelajaran terdiri atas tiga tahap kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan pendahuluan 
a. Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
b. Peneliti membimbing peserta didik untuk berdoa bersama. 
c. Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 
d. Peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik untuk menerima 
pelajaran. 
e. peneliti memberi apersepsi dan motivasi: Tanya jawab berbagai hal terkait 
dengan wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan. 
2) Kegiatan inti 
a. Peneliti menjelaskan dan mendemonstrasikan pola latihan Eurhytmic, 
Solfege, dan Improvisasi kepada peserta didik. 
b. Peneliti mengajarkan cara membaca not ½, ¼, 1/8, dan 1/4 titik 1/8 dalam 
sukat 4/4 kepada peserta didik. 
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c. Peneliti menjelaskan posisi yang benar dalam bermain pianika. 
d. peneliti memberikan partitur lagu daerah. 
e. Peserta didik diminta memainkan partitur lagu daerah tersebut dengan 
menggunakan pianika. 
3) Kegiatan penutup 
a. Peneliti menanyakan kesulitan peserta didik selama proses pembelajaran. 
b. Peneliti memberikan evaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Berdoa dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
 c. Pengamatan(observing) 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengamatan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini dilaksanakan untuk mengamati setiap proses 
dan perkembangan yang terjadi pada siswa.  
 d. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang 
diperoleh selama observasi. Hasil data skor penilaian pre test dan skor ters akhir 
(post test) menjadi indikasi keberhasilan penelitian tindakan, sedangkan 
pengamatan dari proses implementasi tindakan yang dilakukan digunakan sebagai 
bahan bagi peneliti untuk menganalisa kelemahan dan kekurangan implementasi 
tindakan pada siklus I. Selanjutnya hasil analisis dari pengamatan siklus I 
digunakan sebagai acuan untuk perencanaan dan pelaksanaan implementasi 
tindakan pada siklus berikutnya. 
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2. Siklus II 
a. Perencanaan (planning) 
1) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam proses ini 
peserta didik diajarkan mengenai cara membaca not ½, ¼, 1/8, dan 1/4 titik 
1/8 dalam sukat 4/4. Kemudian peserta didik diajarkan mengenai materi 
tentang Dalcroze yang dipandu oleh peneliti yang meliputi : a) Eurhytmic, b) 
Solfege, dan c) Improvisasi.Setelah itu peserta didik diberi partitur lagu 
daerah. 
2) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar not ½, ¼, 1/8, dan 1/4 
titik 1/8. 
3) Menyusun pedoman pengamatan, yaitu aspek-aspek yang akan dinilai 
4) Menyusun format penilaian.  
 b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
1) Kegiatan pendahuluan 
a. Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
b. Peneliti membimbing peserta didik untuk berdoa bersama. 
c. Peneliti mengecek kehadiran peserta didik. 
d. Peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik untuk menerima 
pelajaran. 
e. peneliti memberi apersepsi dan motivasi: Tanya jawab berbagai hal terkait 
dengan wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan. 
 
 
34  
  
2) Kegiatan inti 
a. Peneliti menjelaskan dan mendemonstrasikan pola latihan Eurhytmic, 
Solfege, dan Improvisasi kepada peserta didik. 
b. Peneliti mengajarkan cara membaca not ½, ¼, 1/8, dan 1/4 titik 1/8 dalam 
sukat 4/4 kepada peserta didik. 
c. Peneliti menjelaskan posisi yang benar dalam bermain pianika. 
d. peneliti memberikan partitur lagu daerah. 
e. Peserta didik diminta memainkan partitur lagu daerah tersebut dengan 
menggunakan pianika. 
3) Kegiatan penutup 
a. Peneliti menanyakan kesulitan peserta didik selama proses pembelajaran. 
b. Peneliti memberikan evaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Berdoa dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam 
 c. Pengamatan (observing) 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengamatan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini dilaksanakan untuk mengamati setiap proses 
dan perkembangan yang terjadi pada siswa.  
 d. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang 
diperoleh selama observasi. Hasil data skor penilaian pre test dan skor ters akhir 
(post test) menjadi indikasi keberhasilan penelitian tindakan, sedangkan 
pengamatan dari proses implementasi tindakan yang dilakukan digunakan sebagai 
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bahan bagi peneliti untuk menganalisa kelemahan dan kekurangan implementasi 
tindakan pada siklus II. 
 C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam  penelitian ini data kualitatif didapatkan dari pengamatan 
dokumentasi yang berupa foto dan hasil rekaman video. Sedangkan data 
kuantitatif didapatkan dari pelaksanaan evaluasi yang berupa tes praktek, yaitu tes 
ketrampilan memainkan lagu daerah dengan nada, ritme, tempo, dan posisi yang 
baik dan benar. 
Keseluruhan evaluasi tersebut dilakukan sebelum dan sesudah 
dilaksanakanya tindakan. Sehingga didapatkan perbandingan perbedaan hasil 
belajar  melalui metode Dalcroze yang berbeda dalam proses pembelajaran. 
 D. Instrumen Penelitian 
Pengambilan data dilakukan melalui tes praktik. Tes praktik digunakan 
untuk mendapatkan data sebelum pelaksanaan tindakan (pre-tes) dan setelah 
diberikan (post-test). Tes praktik sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 
memainkan langsung sebuah lagu yang ditunjuk oleh instruktur tanpa latihan. Tes 
ini digunakan untuk mengetahui kekurangan peserta didik dalam memainkan 
pianika, kemudian dijadikan refleksi untuk dilakukan tindakan selanjutnya. 
Adapun instrumen penelitian dapat dilihat sebagai berikut. 
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1. Butir-butir penilaian 
Penilaian skor maksimal 25 dan minimal 10. 
Tabel 2 : Butir-butir penilaian 
No Indikator Skor 
1 Ketepatan notasi 25 
2 Ketepatan ritmis 25 
3 Ketepatan tempo 25 
4 Posisi bermain pianika 25 
 jumlah 100 
 
Untuk menghitung nilai rata-rata kemampuan peserta didik dalam bermain 
piano menggunakan rumus berikut ( Arikunto, 2007 : 284 ) 
×= ∑×ܰ  
Keterangan : 
X = Rata-rata 
∑X = Jumlah seluruh nilai 
N = Banyak peserta didik 
 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bermain piano dalam setiap 
siklus digunakan rumus sebagai berikut (Aqib, 2011 : 53) 
݈݊݅ܽ݅ ܽ݇ℎ݅ݎ − ݈݊݅ܽ݅ ܽݓ݈ܽ
݈݊݅ܽ݅ ܽݓ݈ܽ × 100% 
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2. Rubrik Penilaian. 
a) Ketepatan notasi. 
Penilaian ketepatan notasi dalam penelitian ini meliputi : 
Skor 25 : notasi yang dimainkan benar 7-8 birama. 
Skor 20 : notasi yang dimainkan benar 5-6 birama. 
Skor 15 : notasi yang dimainkan benar 3-4 birama. 
Skor 10 : notasi yang dimainkan benar 1-2 birama. 
b) Ketepatan ritmis. 
Penilaian ketepatan ritmis dalam penelitian ini meliputi : 
Skor 25 : notasi yang dimainkan benar 7-8 birama. 
Skor 20 : notasi yang dimainkan benar 5-6 birama. 
Skor 15 : notasi yang dimainkan benar 3-4 birama. 
Skor 10 : notasi yang dimainkan benar 1-2 birama. 
c) Ketepatan tempo. 
Penilaian ketepatan tempo dalam penelitian ini meliputi : 
Skor 25 : tempo yang dimainkan benar 7-8 birama. 
Skor 20 : tempo yang dimainkan benar 5-6 birama. 
Skor 15 : tempo yang dimainkan benar 3-4 birama. 
Skor 10 : tempo yang dimainkan benar 1-2 birama. 
d) Sikap bermain pianika. 
Penilaian ketepatan notasi dalam penelitian ini meliputi : 
Skor 25 : duduk/berdiri tegak, posisi pianika horizontal, posisi jari seperti 
menggenggam. 
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Skor 20 : duduk/berdiri tegak, posisi pianika horizontal, posisi jari tidak 
seperti menggenggam. 
Skor 15 : duduk/berdiri tegak, posisi pianika tidak horizontal, posisi jari tidak 
seperti menggenggam. 
Skor 10 : duduk/berdiri tidak tegak, pisisi pianika tidak horizontal, posisi jari 
tidak seperti menggenggam. 
 E. Kriteria keberhasilan tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah terjadinya 
peningkatan kemampuan bermain pianika dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
pianika pada peserta didik kelas VII di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
setelah menggunakan metode Dalcroze. Peningkatan kemampuan bermain pianika 
ditandai dengan meningkatnya nilai pre-test, siklus I, dan siklus II. Peserta didik 
yang memenuhi kriteria adalah peserta didik yang mendapatkan nilai minimal 75 
atau masuk dalam kategori baik. Hasil nilai peserta didik dikonversikan dalam 
beberapa kategori. Hasil nilai peserta didik dikonversikan dalam beberapa 
kategori. Pembagian kategori nilai peserta didik adalah sebagai berikut. 
Tabel 3  : Kategori Rentang Nilai 
No Rentang Nilai Kategori 
1 85-100 Sangat baik 
2 70-84 Baik 
3 55-69 Kurang 
4 < 55 Sangat Kurang 
 
39  
  
F. Validitas Penelitian 
Salah satu cara untuk melihat derajat kepercayaan suatu penelitian adalah 
melalui validitas. Untuk validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Validitas hasil 
Validitas ini merujuk pada sejauh mana tindakan dilakukan untuk 
memecahkan masalah, dengan kata lain untuk melihat seberapa jauh 
keberhasilan dapat dicapai sesuai dengan indikator yang dibuat, kemudian 
menyusun kerangka pikiran untuk menentukan tindakan lanjutan pada siklus 
baru. 
2. Validitas proses 
Validitas proses merujuk pada pengamatan selama tindakan 
berlangsung, dalam hal ini penelitian bersama kolaborator mengamati proses 
pembelajaran melalui lembar observasi. 
3. Validitas demokratis 
Validitas demokratis merujuk pada sejauh mana penelitian tindakan 
berlangsung secara kolaboratif dengan mitra peneliti. Dalam hal ini 
kolaborator maupun siswa diberi kesempatan untuk menyuarakan apa yang 
dipikirkan dan dirasakan selama penelitian berlangsung. 
4. Validitas dialog 
Validitas dialog merujuk pada dialog yang dilakukan peneliti dan 
kolaborator dalam menyusun dan mereview hasil penelitian beserta 
penafsirannya.  
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5. Validitas katalitik 
Validitas katalitik ini berkaitan dengan sejauh mana penelitian 
berupaya memfokuskan dan mengelola perubahan didalamnya. Validitas 
dalam aspek ini ditunjukkan oleh catatan dalam jurnal peneliti, dalam tahap 
refleksi akan menunjukkan proses perubahan dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan 
rumusan masalah yang ada, yaitu upaya meningkatkan kemampuan bermain 
pianika pada peserta didik kelas VII dalam pembelajaran ekstrakurikuler pianika 
dengan menggunakan metode Dalcroze di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
 A. Pra Penelitian Tindakan Kelas 
Pada tahap pra penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung di 
kelas. Dalam hal ini peneliti mengamati proses pembelajaran ekstrakurikuler 
pianika yang dilakukan oleh guru, yaitu dengan metode ceramah dan demonstrasi. 
Berikut ini merupakan hasil dari pengamatan pra siklus. 
 1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam kelas masih menggunakan 
metode imitasi, yaitu peserta didik menirukan ulang lagu yang diajarkan oleh 
guru. 
2. Sebagian besar peserta didik belum bisa membaca notasi musik dan hanya 
menirukan guru memainkan pianika.  
3. Penyampaian materi pembelajaran pianika kurang menarik minat peserta didik 
karena metode yang digunakan kurang variatif. 
Poin-poin hasil pengamatan tersebut akan digunakan sebagai bahan 
pemikiran dalam mendesain penelitian yang akan dilakukan. Kemudian untuk 
menentukan langkah dan desain pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian, peneliti telah mengkonsultasikan langsung kepada guru seni musik di 
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sekolah tersebut. Hal ini bertujuan agar proses penelitian sesuai dengan metode 
yang akan digunakan. 
Pembelajaran ekstrakurikuler pianika di SMP Muhammadiyah 7 
Yogyakarta mempunyai standar minimal kompetensi siswa atau KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 7,5. Nilai tersebut sebagai acuan peneliti untuk 
menetapkan target dalam penilaian pada proses penelitian. 
Penilaian yang dilakukan dalam proses penelitian pra siklus antara lain 
mencakup ritme, tempo, ketepatan nada dan posisi bermain pianika yang benar.  
Data yang didapat dari 36 peserta didik dalam satu kelas ini ternyata masih 
terdapat banyak peserta didik yang belum mencapai nilai KKM. Dari beberapa 
kriteria  penilaian, rata-rata nilainya juga masih di bawah nilai KKM. Dari data 
yang didapat, peserta didik yang memenuhi nilai KKM ada sebanyak 8 anak. Hal 
ini menunjukkan peserta didik yang mendapatkan nilai standar sebanyak 22,2%, 
sedangkan 77,8% peserta didik masih berada dibawah nilai KKM. Data yang 
lebih pokok dan sebagai tolak ukur keberhasilan dari penelitian ini adalah nilai 
rata-rata yang didapat dari pengolahan data yang dikumpulkan. Nilai rata-rata 
yang didapat peserta didik pada pra siklus ini adalah 60,9. 
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Gambar 4. Grafik nilai Pra Siklus. 
Pada grafik di atas menjelaskan bahwa sebagian besar peserta didik belum 
mencapai nilai KKM. 
 B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksananka di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Peserta 
didik kelas VII yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 
7 yogyakarta ini berjumlah 36 anak yang terdiri dari 22 laki-laki dan 14 
perempuan dengan guru pengajar Ibu Wahyu Krisnawati. Pelaksanan kegiatan 
pengambilan data penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan pada bulan 
November 2015 dengan melalui dua siklus. Siklus pertama pertemuan pertama 
dilakukan pada Selasa, 3 November 2015. Pertemuan kedua hari Rabu, 4 
November 2015, pertemuan ketiga pada hari Selasa, 10 November 2015.  
Sedangkan pada diklus kedua pertemuan pertama dilaksanakan pada 
tanggal 11 november 2015, pertemuan kedua tangga 17 november 2015, 
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pertemuan ketiga tanggal 18 November 2015 dengan alokasi waktu 2 jam (2x 40 
menit). Berikut ini akan dijabarkan mengenai hasil penelitian. 
 1. Siklus I 
Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 
siklus pertama dilakukan pada tanggal 3, 4, 10 November 2015. Ada empat 
tahapan yang dilakukan dalam siklus pertama ini, yakni sebagai berikut.  
 a. Perencanaan (planning) 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, diketahui 
bahwa kemampuan bermain pianika siswa masih kurang. Untuk itu, peneliti 
memilih metode Dalcroze untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 
disusunlah perencanaan pelaksanaan siklus pertama.  
Perencanaan yang dilakukan meliputi pembuatan RPP, pembuatan media 
berupa gambar-gambar nada, penentuan waktu pelaksanaan tindakan, serta 
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian. Tahap perencanaan ini dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan bermain pianika dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler pianika menggunakan metode Dalcroze di SMP 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  
 b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pada tahapan ini pelaksanaan tindakan dilaksanakan tiga kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 3 November 2015, pertemuan 
kedua dilaksanakan pada 4 November 2015, dan pertemuan ketiga dilaksanakan 
45  
  
pada 10 November 2015. Tujuan dari tahap ini adalah untuk merealisasikan 
strategi pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti.  
 1) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuan pertama ini dilakukan pada hari Selasa, 3 November 2015. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setiap kegiatan terdiri proses-
proses dan urutan yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan mengucap salam, peneliti 
memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti di sekolah 
SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Lalu peneliti membimbing peserta didik 
untuk berdoa bersama. Setelah itu peneliti mengecek kehadiran peserta didik, 
peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik menerima pelajaran. 
Peneliti menanyakan materi pertemuan sebelumnya. Setelah itu peneliti 
memberikan motivasi dan apresiasi dengan cara menanyakan berbagai hal terkait 
dengan wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan. 
Kemudian peneliti mengkondisikan kelas menyiapkan alat pembelajaran, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 
 b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti dimulai dengan peneliti menginstruksikan peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, agar kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan lancar. Kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai Eurhythmic, 
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Solfege, dan improvisasi. Eurhythmic Dalcroze mengajarkan konsep ritme, 
struktur, dan ekspresi musik menggunakan gerakan. Kemudian Solfege dapat 
diartikan suatu kegiatan mengidentifikasi kepekaan musikal, baik itu kemampuan 
mengidentifikasi ritmik maupun kemampuan mengidentifikasi melodi. Sedangkan 
Improvisasi kemampuan peserta didik melakukan atau mengembangkan sesuatu 
dengan spontanitas, kreatifitas, daya cipta, dan daya khayal. 
Pertama pola latihan Eurhythmic dan Solfege diajarkan peneliti dengan 
cara didemonstrasikan. Peserta didik diberikan instruksi untuk membuat 
kelompok-kelompok besar. Dalam satu kelas dibagi menjadi dua kelompok. 
Kemudian secara bergantian, dimulai dari kelompok pertama, peneliti 
memberikan contoh pola gerakan Eurhythmic. Pola gerakan tersebut adalah 
perserta didik melakukan langkah-langkah kecil sesuai dengan irama musik yang 
dimainkan oleh peneliti, yaitu irama 4/4 dan 3/4. Sesuai dengan metode yang ada, 
tujuan dari gerakan ini yaitu dapat memberikan kesadaran fisik dan pengalaman 
musik melalui pelatihan yang dilakukan dengan semua indera, terutama 
kinestetik. Karena pelatihan Eurhythmic merupakan aktivitas kinetik yang melatih 
badan untuk bergerak terhadap musik yang diperdengarkan. Pada pola gerakan ini 
sebagian besar peserta didik dapat melakukan gerakan dengan baik sesuai musik. 
Hanya ada beberapa peserta didik yang tidak dapat melakukan gerakan dengan 
sesuai karena peserta didik tersebut tidak memperhatikan saat diberikan instruksi. 
Setelah kelompok pertama selesai dilanjutkan kelompok kedua dengan pola 
gerakan yang sama. Kelompok kedua lebih baik dari kelompok pertama, karena 
mereka sudah memperhatikan kelompok sebelumnya. 
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Setelah pelatihan Eurhythmic selesai dilakukan, dilanjutkan pelatihan 
Solfege. Pada pelatihan  Solfege ini peneliti menginstruksikan peserta didik untuk 
berbaris yang dimulai dari kelompok pertama. Kelompok pertama dibuat menjadi 
dua barisan. Pertama-tama peneliti memainkan sebuah melodi dengan 
menggunakan keyboard, jika melodi tersebut naik maka peserta didik yang berada 
dibarisan paling belakang berpindah ke barisan paling depan, jika pergerakan 
melodinya turun maka peserta didik yang berada dibarisan paling depan  pindah 
ke barisan paling belakang. Jika melodi yang dimainkan tetap maka semua 
memutarkan badannya searah dengan jarum jam. Pada pelatihan ini sebagian 
besar peserta didik dapat melakukannya dengan baik, namun mereka terkesan 
lambat dalam menentukan apakah melodi tersebut naik, turun atau tetap. Setelah 
kelompok pertama selesai dilanjutkan kelompok kedua dengan pola gerakan yang 
sama. Kelompok kedua juga sedikit ragu untuk menentukan melodi tersebut naik, 
turun atau tetap. Namun secara keseluruhan berjalan dengan baik. 
Kegiatan selanjutnya yakni peneliti mengajarkan cara membaca not ½, ¼, 
1/8, dan ¼ titik 1/8 dalam sukat 4/4. Peneliti mengajarkannya dengan cara 
memberikan contoh terlebih dahulu menggunakan tepukan tangan sesuai not yang 
ada di papan tulis. Notasi yang berada di papan tulis tersebut masing-masing 
diberi warna yang berbeda sesuai jenisnya, misalkan not ½ diberi warna hitam, 
not ¼ diberi warna biru, not 1/8 diberi warna merah, dan not ¼ titik 1/8 diberi 
warna hijau, hal itu bertujuan selain mudah untuk dibaca juga lebih menarik 
peserta didik untuk mempelajarinya.  
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Gambar 5 : Not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik 1/8. 
Dalam proses pembelajarannya peserta didik memperhatikan peneliti dan 
mengikuti dengan tepuk tangan sesuai not yang ditunjuk oleh peneliti di papan 
tulis. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang setiap kelompok secara 
bergantian hingga peserta didik benar-benar tidak mengalami kesulitan dalam 
menentukan jumlah tepuk tangan dalam setiap not yang ada.  
Proses selanjutnya peneliti membagikan kartu-kartu yang yang telah 
disiapkan secara acak, setiap kelompok mendapatkan sembilan kartu, masing-
masing kartu tersebut telah diberi gambar not dan warna yang sama seperti yang 
berada di papan tulis. Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk 
menyusun kartu tersebut sesuai kelompok masing-masing. Proses ini merupakan 
proses terakhir dalam metode Dalcroze yaitu Improvisasi. Hal ini bertujuan agar 
peserta didik lebih kreatif mengolah kemampuanya, khususnya dalam hal 
bermusik. Kemudian peneliti memberikan waktu 10 menit untuk mempelajari not 
yang telah disusun sesuai dengan kelompoknya. Selanjutnya perwakilan setiap 
kelompok menempelkan hasil susunan not tersebut di papan tulis, dan anggota 
kelompoknya bersiap untuk memainkan not yang telah ia susun sesuai dengan 
ritme yang benar. Kemudian peneliti menilai penampilan setiap kelompok yang 
maju. Susunan not yang telah disusun oleh kelompok pertama yaitu not ¼, 1/8, ¼, 
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½, 1/8, ½, ¼ titik 1/8, ¼, ½ sedangkan not yang disusun oleh kelompok kedua 
yaitu not ¼ titik 1/8, ½, ¼, 1/8, ¼, ½, 1/8, 1/4 . 
 c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini peneliti menanyakan 
kesulitan pada saat proses belajar kepada peserta didik kemudian peneliti 
mengevaluasi kegiatan belajar yang telah berlangsung. Beberapa peserta didik 
mengemukakan mereka masih kesulitan dalam membaca not ¼ titik 1/8. 
Sedangkan dari pengamatan peneliti selama proses pembelajaran menemukan 
beberapa kendala dalam proses belajar yang telah berlangsung yaitu masih 
terdapat peserta didik yang kurang fokus dalam belajar, peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam membaca not 1/8 dan ¼ titik 1/8. Sedangkan untuk 
not yang lain seperti not ½, ¼, peserta didik dapat membaca dan memainkanya 
dengan baik.  
Dari hasil evaluasi tersebut peneliti menginstruksikan peserta didik untuk 
mempelajari dan melatih ulang materi yang telah disampaikan dalam 
pembelajaran. Kemudian peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin 
doa, lalu peneliti mengakhiri dengan salam. 
 2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 
siklus I pertemuan kedua dilakukan pada Rabu, 4 November 2015. Berikut ini 
merupakan deskripsi hasil penelitian siklus I pertemuan kedua. 
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a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan mengucap salam, peneliti 
membimbing peserta didik untuk berdoa bersama. Setelah itu peneliti mengecek 
kehadiran peserta didik, peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik 
menerima pelajaran. Peneliti menanyakan materi pertemuan sebelumnya. Setelah 
itu peneliti memberikan motifasi dan apresiasi dengan cara menanyakan berbagai 
hal terkait dengan wawasan peserta didik mengenai materi yang akan 
disampaikan. Kemudian peneliti mengkondisikan kelas menyiapkan alat 
pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.  
 b) Kegiatan Inti 
Pada pertemuan kedua siklus pertama ini peneliti mengulas kembali materi 
pertemuan sebelumnya untuk mengingat poin-poin penting dalam materi tersebut. 
Seperti membaca not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik 1/8 secara singkat. Peneliti juga 
memberikan contoh posisi bermain pianika yang benar, mulai dari cara meniup 
pianika hingga posisi memegang pianika yang benar. Kemudian peneliti 
memberikan materi ritme lagu daerah yang telah dipersiapkan, yaitu ritme lagu 
Gundul-gundul pacul. Materi tersebut dituliskan oleh peneliti di papan tulis 
dengan cara menyusun not seperti pada pertemuan sebelumnya, namun not 
tersebut jika di mainkan dengan tepukan tangan menghasilkan ritme lagu gundul-
gundul pacul.  
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Gambar 6 : Ritme Lagu Gundul-Gundul Pacul tanpa Not Angka 
Pertama-tama peneliti menginstruksikan peserta didik untuk memainkan 
not tersebut dengan tepuk tangan per kelompok secara bergantian, kemudian 
peneliti membimbing hingga peserta didik dapat memainkan not tersebut dengan 
benar sesuai dengan ritme dan tempo yang benar. Kegiatan tersebut dilakukan 
berulang-ulang hingga peserta didik secara keseluruhan dapat memainkan ritme 
tersebut dengan baik. Kemudian peneliti memberi simbol angka di bawah not 
yang ada di papan tulis tersebut, hal ini bertujuan supaya not tersebut dapat 
dimainkan dengan menggunakan instrumen musik.  
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Gambar  7 : Ritme Lagu Gundul-Gundul Pacul dengan Not Angka 
Langkah selanjutnya peneliti memberi instruksi untuk memainkan not 
tersebut dengan menggunakan pianika. Namun sebelum masuk pada tahap itu 
peserta didik di instruksikan untuk menyanyikan notasi angka secara bersama-
sama sesuai nada, ritme, dan tempo yang benar. Peserta didik menyanyikanya 
dengan solmisasi sesuai simbol angka yang telah dituliskan. Setelah itu peserta 
didik memainkan dengan pianika secara bergantian setiap kelompok. 
 c) Kegiatan Penutup 
Peneliti menanyakan kesulitan peserta didik selama proses pembelajaran 
kemudian peneliti mengevaluasi kegiatan belajar yang telah berlangsung. Peneliti 
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mengemukakan kegiatan belajar pada pertemuan kedua sangat baik karena peserta 
didik hampir semua dapat mengikuti pelajaran dengan baik, Namun ada beberapa 
kekurangan yaitu masih terdapat beberapa siswa yang belum lancar dalam 
memainkan lagu dan kendala yang mereka alami adalah salah dalam membaca 
ritme dan tempo yang tidak teratur.  
  Dari hasil evaluasi tersebut peneliti menginstruksikan peserta didik untuk 
mempelajari dan melatih ulang materi yang telah disampaikan dalam 
pembelajaran. Kemudian peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin 
doa, lalu peneliti mengakhiri dengan salam. 
 3) Pertemuan Ketiga Siklus I 
Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 
siklus I pertemuan ketiga dilakukan pada Selasa, 10 November 2015. Berikut ini 
merupakan deskripsi hasil penelitian siklus I pertemuan ketiga. 
 a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan mengucap salam, peneliti 
membimbing peserta didik untuk berdoa bersama. Setelah itu peneliti mengecek 
kehadiran peserta didik, peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik 
menerima pelajaran. Peneliti menanyakan materi pertemuan sebelumnya. Setelah 
itu peneliti memberikan motifasi dan apresiasi dengan cara menanyakan berbagai 
hal terkait dengan wawasan peserta didik mengenai materi yang akan 
disampaikan. Kemudian peneliti mengkondisikan kelas menyiapkan alat 
pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.  
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b) Kegiatan Inti 
Pertemuan ketiga dalam siklus pertama ini peserta didik diinstruksikan 
untuk memainkan ulang lagu yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, 
yaitu lagu gundul-gundul pacul. kemudian peneliti mengumumkan pengambilan 
nilai per individu sesuai urutan presensi. Hal-hal yang dinilai meliputi ritme, 
tempo, ketepatan nada, dan posisi yang benar dalam bermain pianika. Lagu yang 
akan digunakan sebagai tes praktik yaitu lagu gundul- gundul pacul.  
Proses pertama peserta didik diberi waktu 15 menit untuk belajar mandiri, 
setelah itu peneliti memanggil satu persatu peserta didik sesuai urutan absen, 
sementara peserta didik lain tetap berlatih sambil menunggu giliran maju untuk 
tes pengambilan nilai. Setelah pengambilan nilai selesai kemudian peneliti 
mengumumkan hasil tes yang telah dilaksanakan. Tes yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa masih terdapat peserta didik yang masih belum mencapai nilai 
yang ditentukan yaitu 7.5. Namun sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai 
yang bagus. 
 c) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup ini peneeliti mengevaluasi hasil tes yang telah 
dilaksanakan. Peneliti mengemukakan masih terdapat  peserta didik yang belum 
mencapai nilai minimum yang di tentukan yaitu 7.5. Kemudian peneliti 
menginstruksikan peserta didik untuk mempelajari ulang materi yang telah 
diajarkan. Peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa, kemudian 
peneliti mengakhiri tes akhir siklus I dengan mengucap salam. 
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c. Pengamatan (Observing) 
Aktivitas peserta didik pada siklus 1 mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan prasiklus. Peserta didik terlihat lebih antusias saat mengikuti proses 
pembelajaran. Keantusiasan peserta didik terlihat dari semakin banyaknya jumlah 
peserta didik yang memperhatikan, mendengarkan, dan menanggapi penjelasan 
peneliti. Peserta didik kelihatan bersemangat mengikuti kegiatan belajar. 
Pada siklus I nilai peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pra siklus, meskipun peningkatan tersebut belum maksimal. Pada pra 
siklus nilai peserta didik mencapai rata-rata 60,83 dengan klasifikasi kurang, 
sedangkan pada siklus I mencapai nilai rata-rata 77,9 dengan klasifikasi baik. Hal 
ini berarti terjadi peningkatan sebesar 28,06%.  
 d. Evaluasi dan Refleksi (Reflecting) 
Pada penelitian ini setiap I siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Evaluasi 
hasil pembelajaran dilakukan pada pertemuan ketiga siklus I tanggal 10 
November 2015. Peserta didik sebelumnnya telah diberi tugas untuk mempelajari 
lagu Gundul-Gundul Pacul. Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan penggunaan metode Dalcroze untuk meningkatkan 
kemampuan bermain pianika yang meliputi membaca notasi musik dengan benar, 
posisi bermain pianika dengan benar, dan memainkan lagu sederhana. Untuk 
menilai tingkat keberhasilan metode yang digunakan peneliti memberikan 
indikator peserta didik dapat memainkan lagu dengan nada, tempo, irama dan 
posisi secara benar. Serta dapat memainkan lagu Gundul-Gundul Pacul dengan 
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baik dan benar. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan indikator penilaian yang 
sudah dibuat sebelumnya. Indikator penilaiannya terlampir. 
Hasil evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan siklus I antara lain yang 
pertama adalah peserta didik yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 11 
anak (30,5%). Kedua, peserta didik yang mendapat nilai sama dengan nilai KKM 
sebanyak 3 anak (8,3%). Ketiga, peserta didik yang mendapat nilai di atas nilai 
KKM sebanyak 22 anak (61,1%).  Berikut ini merupakan grafik nilai peserta didik 
pada siklus I. 
 
 
Gambar 8: Grafik Nilai Siklus I 
 Hasil nilai rata-rata (Arikunto, 2007: 2) yang diperoleh peserta didik 
adalah sebagai berikut. 
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×= ∑×݊  
݈ܰ݅ܽ݅ ܴܽݐܽ − ݎܽݐܽ = ܶ݋ݐ݈ܽ ݈݊݅ܽ݅ܬݑ݈݉ܽℎ ݌݁ݏ݁ݎݐܽ ݀݅݀݅݇ 
77,09 = 280536  
Kendala yang dihadapi secara umum pada siklus I ini adalah sebagian 
peserta didik mengalami kesulitan pada saat membaca dan memainkan  ritme 1/8 
dan ¼ titik 1/8. Dalam proses pelatihan Solfege sebagian peserta didik masih ragu-
ragu dalam menentukan melodi tersebut naik atau turun atau tetap. Sedangkan 
dalam tes praktek bermain lagu gundul-gundul pacul masih banyak peserta didik 
yang mendapatkan nilai kurang pada tempo dan posisi.  
Peneliti menyusun kembali RPP untuk diimplementasikan pada siklus II 
untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dari siklus II ini dititik beratkan pada pengembangan siklus I 
khususnya pada pembelajaran cara memperdalam membaca notasi musik, 
sehingga peserta didik dapat lebih memahaminya. 
 2. Siklus II 
Siklus ke II ini telah direncanakan ulang untuk memaksimalkan hasil 
pembelajaran sesuai dengan temuan kendala yang ditemui pada siklus I. 
Selanjutnya, perencanaan dituangkan dalam RPP pembelajaran siklus II 
(selengkapnya tertera pada lampiran). Pelaksanaan siklus II ini terdapat beberapa 
tahapan, yakni sebagai berikut. 
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a. Perencanaan (planing) 
Perencanaan yang dilakukan meliputi pembuatan RPP, pembuatan media 
berupa gambar-gambar nada, penentuan waktu pelaksanaan tindakan, serta 
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian. Tahap perencanaan ini dilakukan 
dengan tujuan meningkatkan kemampuan bermain pianika dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler pianika menggunakan metode Dalcroze di SMP Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. 
 b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
Pada tahapan ini pelaksanaan tindakan dilaksanakan tiga kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 11 November 2015, pertemuan 
kedua dilaksanakan pada 17 November 2015, dan pertemuan ketiga dilaksanakan 
pada 18 November 2015. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memaksimalkan hasil 
pembelajaran yang terdapat pada siklus I.  
 1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan pertama siklus II  dilakukan pada hari Rabu 11 november 2015. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setiap kegiatan terdiri proses-
proses dan urutan yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan mengucap salam, kemudian 
berdoa bersama. Setelah itu peneliti mengecek kehadiran peserta didik, peneliti 
menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik menerima pelajaran. Peneliti 
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menanyakan materi pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti mengkondisikan 
kelas menyiapkan alat pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
 b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti dimulai dengan peneliti menginstruksikan peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, agar kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan lancar. Seperti pada siklus I, dalam siklus II ini peneliti memberikan 
penjelasan mengenai Eurhythmic, dan improvisasi. Eurhythmic Dalcroze 
mengajarkan konsep ritme, struktur, dan ekspresi musik menggunakan gerakan. 
Kemudian Solfege dapat diartikan suatu kegiatan mengidentifikasi kepekaan 
musikal, baik itu kemampuan mengidentifikasi ritmik maupun kemampuan 
mengidentifikasi melodi. Sedangkan Improvisasi kemampuan peserta didik 
melakukan atau mengembangkan sesuatu dengan spontanitas, kreatifitas, daya 
cipta, dan daya khayal. 
Pertama pola latihan yang diajarkan peneliti adalah Eurhythmic, karena 
kendala yang ditemukan pada siklus I terletak pada bagian Eurhythmic, maka 
pada siklus II ini dilakukan penekanan pada pelatihan Eurhythmic. Kelompok-
kelompok yang telah dibuat pada siklus I tidak mengalami perubahan. Dimulai 
dari kelompok pertama, peneliti memberikan contoh pola gerakan Eurhythmic. 
Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk membuat langkah-langkah secara 
teratur sesuai dengan irama musik yang dimainkan oleh peneliti, yaitu irama 4/4 
dan 3/4. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat merasakan irama atau ritme 
yang didengarnya. Kemudian peneliti mengajarkan ulang cara membaca not ½, ¼, 
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1/8, dan ¼ titik 1/8 dalam sukat 4/4. Karena pada pelatihan membaca not pada 
siklus I, sebagian besar peserta didik belum benar-benar menguasai, khususnya 
pada not 1/8, dan ¼ titik 1/8.  
Sama halnya dengan siklus I, peneliti memberikan contoh terlebih dahulu 
menggunakan tepukan tangan sesuai not yang ada di papan tulis. Notasi yang 
berada di papan tulis tersebut masing-masing diberi warna yang berbeda sesuai 
jenisnya, misalkan not ½ diberi warna hitam, not ¼ diberi warna biru, not 1/8 
diberi warna merah, dan not ¼ titik 1/8 diberi warna hijau, hal itu bertujuan selain 
mudah untuk dibaca juga lebih menarik peserta didik untuk mempelajarinya. 
Dalam proses pembelajarannya peserta didik memperhatikan peneliti dan 
mengikuti dengan tepuk tangan sesuai not yang ditunjuk oleh peneliti di papan 
tulis. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang setiap kelompok secara 
bergantian hingga peserta didik benar-benar tidak mengalami kesulitan dalam 
menentukan jumlah tepuk tangan dalam setiap not yang ada. 
Proses selanjutnya yaitu Improvisasi, peneliti membagikan kartu-kartu 
yang telah disiapkan secara acak, setiap kelompok mendapatkan sembilan kartu, 
masing-masing kartu tersebut telah diberi gambar not dan warna yang sama 
seperti yang berada di papan tulis. Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik 
untuk menyusun kartu tersebut sesuai kelompok masing-masing. Proses ini 
merupakan proses terakhir dalam metode Dalcroze yaitu Improvisasi. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik lebih kreatif mengolah kemampuanya, khususnya 
dalam hal bermusik. Kemudian peneliti memberikan waktu 10 menit untuk 
mempelajari not yang telah disusun sesuai dengan kelompoknya. Selanjutnya 
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perwakilan setiap kelompok menempelkan hasil susunan not tersebut di papan 
tulis, dan anggota kelompoknya bersiap untuk memainkan not yang telah ia susun 
sesuai dengan ritme yang benar. Kemudian peneliti menilai penampilan setiap 
kelompok yang maju. Susunan not yang telah disusun oleh kelompok pertama 
yaitu not ¼ titik 1/8, ¼, ½, ¼, ½, 1/8, ½,  ¼, 1/8,  sedangkan not yang disusun 
oleh kelompok kedua yaitu not 1/8, ¼, ½, ¼ titik 1/8, ½, ¼, 1/8, ¼. 
 c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini peneliti menanyakan 
kesulitan pada saat proses belajar kepada peserta didik kemudian peneliti 
mengevaluasi kegiatan belajar yang telah berlangsung. Pada siklus II ini peserta 
didik sudah mengalami peningkatan dalam membaca not. Mereka membaca not 
dengan benar dan tidak lagi mengalami kendala. Dari hasil evaluasi tersebut 
peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mempelajari lebih dalam supaya 
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan membaca not tersebut. 
Kemudian peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa, lalu 
peneliti mengakhiri dengan salam. 
 2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 
siklus II pertemuan kedua dilakukan pada Selasa, 17 November 2015. Berikut ini 
merupakan deskripsi hasil penelitian siklus II pertemuan kedua. 
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a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan mengucap salam, peneliti 
membimbing peserta didik untuk berdoa bersama. Kemudian peneliti mengecek 
kehadiran peserta didik, peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik 
menerima pelajaran. Setelah itu peneliti memberikan motivasi dan apresiasi 
dengan cara menanyakan berbagai hal terkait dengan wawasan peserta didik 
mengenai materi yang akan disampaikan. Kemudian peneliti mengkondisikan 
kelas menyiapkan alat pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  
 b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan mengulas kembali materi pertemuan 
sebelumnya untuk mengingat poin-poin penting dalam materi tersebut. Membaca 
not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik 1/8 dilakukan secara singkat. Kemudian peneliti 
memberikan materi ritme lagu daerah yang telah dipersiapkan, yaitu ritme lagu 
Suwe ora jamu. Materi tersebut dituliskan oleh peneliti di papan tulis dengan cara 
menyusun not seperti pada pertemuan sebelumnya, namun not tersebut jika di 
mainkan dengan tepukan tangan menghasilkan ritme lagu Suwe ora jamu. 
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Gambar 9 : Ritme Lagu Suwe Ora Jamu tanpa Not Angka 
Pertama-tama peneliti menginstruksikan peserta didik untuk memainkan 
not tersebut dengan tepuk tangan per kelompok secara bergantian, kemudian 
peneliti membimbing hingga peserta didik dapat memainkan not tersebut dengan 
benar sesuai dengan ritme dan tempo yang benar. Kegiatan tersebut dilakukan 
berulang-ulang hingga peserta didik secara keseluruhan dapat memainkan ritme 
tersebut dengan baik. Kemudian peneliti memberi simbol angka di bawah not 
yang ada di papan tulis tersebut, hal ini bertujuan supaya not tersebut dapat 
dimainkan dengan menggunakan instrumen musik.  
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Gambar 10: Ritme Lagu Suwe Ora Jamu dengan Not Angka 
Selanjutnya peneliti memberi instruksi untuk memainkan not tersebut 
dengan menggunakan pianika. Namun sebelum masuk pada tahap itu peserta 
didik di instruksikan untuk menyanyikan notasi angka secara bersama-sama 
sesuai nada, ritme, dan tempo yang benar. Peserta didik menyanyikanya dengan 
solmisasi sesuai simbol angka yang telah dituliskan. Setelah itu peserta didik 
memainkan dengan pianika secara bergantian setiap kelompok. 
 c) Kegiatan Penutup 
Peneliti mengevaluasi kegiatan belajar yang telah berlangsung. Peneliti 
mengemukakan kegiatan belajar pada pertemuan kedua siklus II ini sangat baik 
karena hampir semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Hanya 
ada sedikit kekurangan yaitu masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang 
fokus, namun masih dapat dikendalikan oleh peneliti.  
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Dari hasil evaluasi tersebut peneliti menginstruksikan peserta didik untuk 
mempelajari dan melatih ulang materi yang telah disampaikan dalam 
pembelajaran. Kemudian peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin 
doa, lalu peneliti mengakhiri dengan salam. 
 3) Pertemuan Ketiga Siklus II 
Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, 
siklus II pertemuan ketiga dilakukan pada Rabu, 18 November 2015. Berikut ini 
merupakan deskripsi hasil penelitian siklus II pertemuan kedua. 
 a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan mengucap salam, peneliti 
membimbing peserta didik untuk berdoa bersama. Setelah itu peneliti mengecek 
kehadiran peserta didik, peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik 
menerima pelajaran. Peneliti menanyakan materi pertemuan sebelumnya. Setelah 
itu peneliti memberikan motivasi dan apresiasi dengan cara menanyakan berbagai 
hal terkait dengan wawasan peserta didik mengenai materi yang akan 
disampaikan. Kemudian peneliti mengkondisikan kelas menyiapkan alat 
pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 b) Kegiatan Inti 
Peserta didik diinstruksikan untuk memainkan ulang lagu yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya, yaitu lagu Sue ora jamu. Kemudian 
peneliti mengumumkan pengambilan nilai tiap individu sesuai dengan urutan 
presensi. Indikator penilaiannya meliputi ritme, tempo, ketepatan nada, dan posisi 
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yang benar dalam bermain pianika. Lagu yang digunakan sebagai tes praktik yaitu 
Sue ora jamu.  
Peserta didik diberi waktu 15 menit untuk belajar mandiri. Setelah itu 
peserta didik dipanggil satu per satu sesuai presensi, dan peserta didik lain tetap 
berlatih sambil menunggu giliran tes pengambilan nilai. Setelah pengambilan nilai 
selesai kemudian peneliti mengumumkan hasil tes yang telah dilaksanakan. Hasil 
tes menunjukkan peningkatan nilai. Semua peserta didik mendapatkan nilai diatas 
KKM. 
 c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan evaluasi hasil tes. Peneliti mengemukakan 
hasil tes pada siklus ini seluruh peserta didik mengalami kemajuan dan 
mendapatkan nilai diatas KKM. Dalam pertemuan terakhir penelitian ini peneliti 
menyampaikan motivasi untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan 
dalam bermain pianika. Sebelum mengakhiri kegiatan peneliti menginstruksikan 
ketua kelas untuk memimpin doa, kemudian peneliti mengakhiri tes akhir siklus II 
dengan mengucap salam. 
 c. Pengamatan (Observing) 
Aktivitas peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklkkus I. Peserta didik terlihat lebih antusias saat 
mengikuti proses pembelajaran. Keantusiasan peserta didik terlihat dari semakin 
banyaknya jumlah peserta didik yang memperhatikan, mendengarkan, dan 
menanggapi penjelasan peneliti.  
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Pada siklus II nilai yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I nilai peserta didik mencapai rata-rata 
77,9 dengan klasifikasi baik, sedangkan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 
82.01 dengan klasifikasi baik. Hal ini berarti terjadi peningkatan sebesar 5,27%. 
 d. Evaluasi dan Refleksi (Reflecting) 
Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan pada pertemuan ketiga siklus II 
tanggal 18 November 2015. Peserta didik sebelumnnya telah diberi tugas untuk 
mempelajari lagu Suwe Ora Jamu. Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan metode Dalcroze untuk 
meningkatkan kemampuan bermain pianika yang meliputi membaca notasi musik 
dengan benar, posisi bermain pianika dengan benar, dan memainkan lagu 
sederhana. Untuk menilai tingkat keberhasilan metode yang digunakan peneliti  
memberikan indikator peserta didik dapat memainkan lagu dengan nada, tempo, 
irama dan posisi bermain pianika secara benar. Serta dapat memainkan lagu Suwe 
Ora Jamu dengan baik dan benar. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 
indikator penilaian yang sudah dibuat sebelumnya. Indikator penilaiannya 
terlampir. 
Hasil evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan siklus II antara lain yang 
pertama adalah peserta didik yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 0 anak 
(0%). Kedua, peserta didik yang mendapat nilai sama dengan nilai KKM 
sebanyak 5 anak (13,9%). Ketiga, peserta didik yang mendapat nilai di atas nilai 
KKM sebanyak 31 anak (86,1%).  Berikut ini merupakan grafik nilai peserta didik 
pada siklus II. 
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Gambar 11: Grafik Nilai Siklus II 
Hasil nilai rata-rata (Arikunto, 2007: 2) yang diperoleh peserta didik 
adalah sebagai berikut. 
×= ∑×݊  
݈ܰ݅ܽ݅ ܴܽݐܽ − ݎܽݐܽ ܶ݋ݐ݈ܽ ݈݊݅ܽ݅ܬݑ݈݉ܽℎ ݌݁ݏ݁ݎݐܽ ݀݅݀݅݇ 
82,01 = 295536  
 C. Pembahasan 
1. Analisis Peningkatan Pra Siklus dan Siklus I 
Dalam analisis hasil ini dilakukan pembandingan antara hasil belajar pra 
siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil olah data digunakan untuk mengetahui 
seberapa basar peningkatan hasil belajar peserta didik dari perubahan tindakan 
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pada siklus I yang dilakukan hingga pelaksanaan pada siklus II. Peningkatan hasil 
belajar antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain sangat 
dimungkinkan berbeda, karena berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Diantaranya adalah motivasi belajar, tingkat kemampuan berfikir dan tingkat 
musikalitas bawaan yang berbeda. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada siklus I, pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan 1 hingga pertemuan 3 sudah terlaksana dengan 
baik. Tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan selama 
proses pembelajaran mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh hasil evaluasi 
belajar peserta didik pada siklus I yang memiliki nilai rata-rata 77,9 dan memiliki 
nilai rata-rata pra siklus 60,83. Apabila peningkatan hasil belajar peserta didik 
dikonversikan dalam bentuk grafik, maka diperoleh gambar sebagai berikut. 
 
 
Gambar 12 : Grafik Perbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus I 
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 Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada pra 
siklus mengalami peningkatan sebanyak 17,07. Jika dihitung dalam persentase 
dengan rumus (Aqib, 2011: 53) sebagai berikut. 
  
݈݊݅ܽ݅ ܽ݇ℎ݅ݎ − ݈݊݅ܽ݅ ܽݓ݈ܽ
݈݊݅ܽ݅ ܽݓ݈ܽ × 100% 
 
77,9 − 60,83
60,83 × 100% =
17,07
60,83 × 100% = 28,06% 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik 
dari pra siklus ke siklus I sebesar 28,06%.  
 2. Analisis Peningkatan Siklus I dan Siklus II 
Hasil analisis peningkatan siklus I dan siklus II digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar antara siklus I dan siklus II. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilaksanakan pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan 1 hingga pertemuan 3 terlaksana dengan baik. Tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang diberikan selama proses pembelajaran 
mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh hasil evaluasi belajar peserta didik 
pada siklus II yang memiliki nilai rata-rata 82,01 dan memiliki nilai rata-rata 
siklus I 77,9. Apabila peningkatan hasil belajar peserta didik dikonversikan dalam 
bentuk grafik, maka diperoleh gambar sebagai berikut. 
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Gambar 13 : Grafik Perbandingan Nilai Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada pra 
siklus mengalami peningkatan sebanyak 17,07. Jika dihitung dalam persentase 
dengan rumus (Aqib, 2011: 53) sebagai berikut. 
 
௡௜௟௔௜ ௔௞௛௜௥ି௡௜௟௔௜ ௔௪௔௟
௡௜௟௔௜ ௔௪௔௟ × 100% 
 
82,01 − 77,9
77,9 × 100% =
4,11
77,9 × 100% = 5,27% 
Dari perhitungan diatas diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik 
dari siklus I ke siklus II sebesar 5,27%. 
Hasil peningkatan yang di dapat dari pelaksanaan tindakan dapat 
dipresentasikan dari nilai rata-rata pra siklus, siklus I, dan siklus II sebagai berikut 
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Gambar 14 : Grafik Perbandingan Nilai Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil adanya peningkatan 
kemampuan bermain pianika. Hal ini terlihat dari peserta didik mengalami 
peningkatan nilai dari sebelum tindakan hingga setelah tindakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran dengan menggunakan metode Dalcroze 
dapat meningkatkan kemampuan bermain pianika peserta didik. Peningkatan 
kemampuan bermain pianika tersebut ditandai dengan meningkatnya nilai sesuai 
indikator yang ada pada siklus I dan siklus II.  
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada akhir siklus menunjukkan 
bahwa pada siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 77,9. Kemudian 
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 82,01.  
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BAB V PENUTUP 
 A. Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode Dalcroze mampu meningkatkan kemampuan bermain 
pianika dalam pembelajaran ekstrakurikuler pianika di SMP Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. Peningkatan kemampuan bermain pianika dalam metode Dalcroze 
dilakukan dengan cara pelatihan Eurhythmic, Solfege dan Improvisasi.  
Peningkatan kemampuan bermain pianika ditunjukkan pada hasil test dari 
tiap siklus. Pada tindakan pra siklus, nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik 
adalah 60,83. Dari hasil tes siklus I, peserta didik memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 77,9. Dari tindakan pra siklus ke siklus I, terjadi peningkatan sebesar 
28,06%. Pada siklus II, peserta didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,01 
yang mengalami peningkatan sebesar 5,27% dari tindakan siklus I. Dapat 
disimpulkan bahwa metode Dalcroze dapat meningkatkan musikalitas anak, 
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan lebih mudah karena ketika 
musikalitas terbentuk, anak dapat lebih peka terhadap nada dan irama, dengan 
demikian kemampuan anak dalam bermain pianika dapat meningkat. 
 B. Rencana Tindak Lanjut  
Rencana tindak lanjut dalam penelitian ini adalah diharapkan guru dapat 
menerapkan metode Dalcroze dalam pembelajaran ekstrakurikuler pianika di 
SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta karena terbukti dalam penerapan metode ini 
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kemampuan bermain pianika  peserta didik dapat meningkat dengan melalui tahap 
latihan Eurhythmic, Improvisasi, dan Solfege. Metode ini selain dapat 
meningkatkan musikalitas  peserta didik juga dapat meningkatkan kemampuan 
bermain pianika. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN SIKLUS I 
(RPP)  
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ekstrakurikuler Pianika 
Kelas/ Semester : VII / 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : pertama (Siklus I)  
Standar kompetensi : Mengekpresikan diri melalui  karya seni. 
Kompetensi dasar  : Memainkan alat musik pianika.   
Indikator   :  
a. Dapat membaca ritme musik secara benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
b. Meminkan lagu dengan nada, tempo, dan ritme secara benar. 
 
1. Tujuan Pembelajaran  
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat : 
a. Membaca ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
b. Mengidentifikasi pergerakan  melodi melalui pendengaran dan gerakan. 
c. Memainkan dan mengimprovisasi. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) 
Tekun (Diligence) 
Tanggungjawab (Responsibility) 
Ketelitian (Carefulness) 
Kerjasama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
Kecintaan (Lovely) 
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2. Materi pembelajaran  
a. Eurythmic 
b. Solfegio 
c. Improvisasi 
 3. Metode pembelajaran 
a. Metode Dalcroze. 
 4. Langkah langkah pembelajaran 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam 
2) Peneliti membimbing peserta diddik untuk berdoa bersama 
3) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik 
4) Peneliti  menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik untuk 
menerima pelajaran 
5) Peneliti menanyakan tentang materi pertemuan sebelumnya 
6) Apersepsi  dan Motivasi  : Tanya jawab berbagai hal terkait dengan 
wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan. 
b. Kegiatan Inti 
1) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik. 
2) Peneliti menjelaskan pengertian Eurythmic, Solfegio, dan Improvisasi. 
3) Peneliti mendemonstrasikan pola latihan Eurythmic, dan Solfegio 
kepada peserta didik. 
4) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk dibagi menjadi 2 
kelompok. 
5) Peneliti memberikan irama musik secara teratur  dengan menggunakan 
Keyboard  
6) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk membuat langkah-
langkah secara teratur sesuai dengan irama musik yang dimainkan. 
7) Peneliti menginstruksikan peserta didik berbaris setiap kelopok untuk 
tahap latihan Solfegio. 
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8) Peneliti memainkan pergerakan nada dan diikuti peserta didik. (jika 
nada yang dimainkan naik maka barisan paling belakang berpindah 
kedepan, dan sebaliknya) 
9) Peneliti mengajarkan cara membaca not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 lalu 
diikuti oleh peserta didik secara bergaintian setiap kelompok. 
10) Peneliti membagikan kartu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 untuk 
dipelajari secara berkelompok. 
11) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mengimprovisasi lalu 
merangkai kartu not yang telah dibagikan dan dimainkan di depan 
kelas secara berkelompok. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peneliti menanyakan kesulitan peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
2) Peneliti memberikan evaluasi tentang pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk mempelajari 
ulang materi yang telah di sampaikan dalam pembelajaran.  
4) Peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  
5) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
 5. Sumber belajar 
a. Pianika 
b. Piano / keyboard 
c. Partitur lagu 
 6.  Penilaian  
Teknik  : Tes Praktik 
Contoh instrument :  
1) Membaca ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4. 
2) Mengidentifikasi pergerakan  melodi melalui pendengaran dan gerakan. 
3) Memainkan dan mengimprovisasi ritme dan tempo yang benar.  
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Format penilaian  
No Indikator penilaian Penilaian Baik cukup kurang 
1 
Peserta didik dapat 
mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. 
   
2 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not 1/2) 
   
3 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not 1/4) 
   
4 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not 1/8) 
   
5 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not ¼ titik 1/8) 
   
6 
Peserta didik dapat 
mendengarkan dan 
merespon pergerakan 
melodi dengan baik. 
(melodi naik) 
   
7 
Peserta didik dapat 
mendengarkan dan 
merespon pergerakan 
melodi dengan baik. 
(melodi tetap) 
   
8 Peserta didik dapat mendengarkan dan 
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merespon pergerakan 
melodi dengan baik. 
(melodi turun) 
9 
Peserta didik dapat 
mengimprovisasi not ½, ¼, 
1/8 dan ¼ titik 1/8 dengan 
baik. 
   
10 
Peserta didik dapat 
memainkan hasil 
improvisasi not ½, ¼, 1/8 
dan ¼ titik 1/8 dengan 
baik. 
   
 
Mengetahui, 
Kepala SMP Muhammadiyah 7 
Yogyakarta 
 
 
 
(Ahmad Zainal Fanani, S.Pd.,MA.) 
NIP. 19511123 198203 1 004 
 Yogyakarta,   November 2015    
Peneliti 
 
 
 
 
(Miftaqul Ramadhani) 
NIM. 11208244025 
 
Guru Pembimbing 
 
 
 
(Wahyu Krisnawati) 
NBM.1119677 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ekstrakurikuler Pianika 
Kelas/ semester : VII / 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : Kedua (Siklus I)  
Standar kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni. 
Kompetensi dasar  : Memainkan alat musik pianika. 
Indikator   :  
a. Dapat memainkan pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Dapat membaca ritme musik secara benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
c. Memainkan lagu daerah Gundul pacul. 
 1. Tujuan Pembelajaran  
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat : 
a. Memainkan pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Membaca dan memainkan ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 
dan ¼ titik 1/8 dalam sukat 4/4.  
c. Memainkan  lagu daerah Gundul Pacul. 
  Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) 
Tekun (Diligence) 
Tanggungjawab (Responsibility) 
Ketelitian (Carefulness) 
Kerjasama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
Kecintaan (Lovely) 
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2. Materi pembelajaran  
a. Eurythmic 
b. Solfegio 
c. Improvisasi 
 3. Metode pembelajaran 
a. Metode Dalcroze. 
 4. Langkah langkah pembelajaran 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam 
2) Peneliti membimbing peserta diddik untuk berdoa bersama 
3) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik 
4) Peneliti menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik menerima 
pelajaran. 
5) Peneliti menanyakan tentang materi pertemuan sebelumnya 
6) Apersepsi  dan Motivasi  : Tanya jawab berbagai hal terkait dengan 
wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disajikan. 
b.  Kegiatan Inti 
1) Peneliti mengulang pelajaran pertemuan sebelumnya secara singkat. 
2) Peneliti memberikan contoh posisi bermain pianika dengan benar. 
3) Peneliti memberikan materi tentang ritme lagu daerah yang telah 
dipersiapkan. (lagu gundul pacul). 
4) Peneliti mendemonstrasikan ritme yang telah di tuliskan di papan tulis 
dengan menggunakan tepuk tangan. 
5) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mengikuti ritme yang 
telah didemonstrasikan  
6) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk memainkan ritme 
tersebut menggunakan pianika. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peneliti menanyakan kesulitan peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
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2) Peneliti memberikan evaluasi tentang pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk mempelajari 
ulang materi yang telah di sampaikan dalam pembelajaran.  
4) Peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  
5) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
 5. Sumber belajar 
a. Pianika  
b. Piano / keyboard 
c. Partitur lagu 
 6. Penilaian  
Teknik  : Tes Praktik 
Contoh instrument : Memainkan lagu daerah “Gundul-gundul Pacul” dengan 
nada, tempo, irama dan posisi  yang benar. 
 Format penilaian  
No. Nama Ritme Tempo  Ketepatan Nada Posisi 
25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 
1.                  
2.                  
.3.                  
4.                  
5.                  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ekstrakurikuler Pianika 
Kelas/ semester : VII / 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : Ketiga (Siklus I)  
Standar kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni. 
Kompetensi dasar  :Memainkan alat musik pianika. 
Indikator   :  
a. Dapat memainkan pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Dapat membaca ritme musik secara benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
c. Memainkan lagu daerah Gundul pacul. 
 1. Tujuan Pembelajaran  
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat : 
a. Memainkann pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Membaca dan memainkan ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 
dan ¼ titik 1/8 dalam sukat 4/4. 
c. Memainkan lagu dengan nada, tempo dan irama secara benar. 
d. Memainkan  lagu daerah Gundul Pacul. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) 
Tekun (Diligence) 
Tanggungjawab (Responsibility) 
Ketelitian (Carefulness) 
Kerjasama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
Kecintaan (Lovely) 
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2. Materi pembelajaran  
a. Eurythmic 
b. Solfegio 
c. Improvisasi 
 3. Metode pembelajaran 
a. Metode Dalcroze. 
 4. Langkah langkah pembelajaran 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam 
2) Peneliti membimbing peserta diddik untuk berdoa bersama 
3) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik 
4) Peneliti  menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik menerima 
pelajaran 
5) Peneliti menanyakan tentang materi pertemuan sebelumnya 
6) Apersepsi  dan Motivasi  : Tanya jawab berbagai hal terkait dengan 
wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disajikan. 
b.  Kegiatan Inti 
1) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk memainkan lagu 
pada pertemuan sebelumnya dengan menggunakan pianika. 
2) Peneliti memberikan instruksi pengambilan nilai secara individu sesuai 
urutan presensi. 
3) Peneliti memberikan gambaran poin dalam penilaian 
4) Lagu yang akan dibuat sebagai tes praktik telah ditentukan oleh 
peneliti yaitu lagu Gundul-gundul Pacul. 
5) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik yang menunggu urutan 
di instruksikan untuk menunggu diluar kelas sambil berlatih. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peneliti memberikan evaluasi tentang tes akhir yang telah dilakukan 
dan mengemukakan kekurangan peserta didik saat bermain lagu 
Gundul-gundul Pacul. 
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2) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk mempelajari 
ulang materi yang telah di sampaikan dalam pembelajaran.  
3) Peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  
4) Peneliti mengakhiri tes akhir siklus I dengan mengucap salam. 
 5. Sumber belajar 
a. Pianika 
b. Piano / keyboard 
c. Partitur lagu 
d. LCD 
 6. Penilaian  
Teknik  : Tes Praktik 
Contoh instrument : Memainkan lagu daerah “Gundul-gundul Pacul” dengan 
nada, tempo, irama dan posisi  yang benar. 
 
Format penilaian  
No. Nama Ritme Tempo  Ketepatan Nada Posisi 
25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 
1.                  
2.                  
.3.                  
4.                  
5.                  
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN SIKLUS II 
(RPP)  
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ekstrakurikuler Pianika 
Kelas/ semester : VII / 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : pertama (Siklus II)  
Standar kompetensi : Mengekpresikan diri melalui karya seni. 
Kompetensi dasar  : Memainkan alat musik pianika. 
Indikator   :  
a. Dapat membaca ritme musik secara benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
b. Meminkan lagu dengan nada, tempo, dan irama secara benar. 
 1. Tujuan Pembelajaran  
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat : 
a. Membaca ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
b. Mengidentifikasi pergerakan  melodi melalui pendengaran dan gerakan. 
c. Memainkan dan mengimprovisasi.  
  Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) 
Tekun (Diligence) 
Tanggungjawab (Responsibility) 
Ketelitian (Carefulness) 
Kerjasama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
Kecintaan (Lovely) 
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2. Materi pembelajaran  
a. Eurythmic 
b. Solfegio 
c. Improvisasi 
 3. Metode pembelajaran 
a. Metode Dalcroze. 
 4. Langkah langkah pembelajaran 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam 
2) Peneliti membimbing peserta diddik untuk berdoa bersama 
3) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik 
4) Peneliti  menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik menerima 
pelajaran 
5) Peneliti menanyakan tentang materi pertemuan sebelumnya 
6) Apersepsi  dan Motivasi  : Tanya jawab berbagai hal terkait dengan 
wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disajikan. 
b. Kegiatan Inti 
1) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik. 
2) Peneliti menjelaskan pengertian Eurythmic, Solfegio, dan Improvisasi. 
3) Peneliti mendemonstrasikan pola latihan Eurythmic, dan Solfegio 
kepada peserta didik. 
4) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk dibagi menjadi 2 
kelompok. 
5) Peneliti memberikan irama musik secara teratur  dengan menggunakan 
Keyboard  
6) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk membuat langkah-
langkah secara teratur sesuai dengan irama musik yang dimainkan. 
7) Peneliti menginstruksikan peserta didik berbaris setiap kelopok untuk 
tahap latihan Solfegio. 
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8) Peneliti memainkan pergerakan nada dan diikuti peserta didik. (jika 
nada yang dimainkan naik maka barisan paling belakang berpindah 
kedepan, dan sebaliknya) 
9) Peneliti mengajarkan cara membaca not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 lalu 
diikuti oleh peserta didik secara bergaintian setiap kelompok. 
10) Peneliti membagikan kartu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 untuk 
dipelajari secara berkelompok. 
11) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mengimprovisasi lalu 
merangkai kartu not yang telah dibagikan dan dimainkan di depan 
kelas secara berkelompok. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peneliti menanyakan kesulitan peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
2) Peneliti memberikan evaluasi tentang pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk mempelajari 
ulang materi yang telah di sampaikan dalam pembelajaran.  
4) Peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  
5) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
 5. Sumber belajar 
a. Pianika 
b. Piano / keyboard 
c. Partitur lagu 
 6.  Penilaian  
Teknik  : Tes Praktik 
Contoh instrument :  
1) Membaca ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8. 
2) Mengidentifikasi pergerakan  melodi melalui pendengaran dan gerakan. 
3) Memainkan dan mengimprovisasi ritme dengan  tempo yang benar.  
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Format penilaian  
No Indikator penilaian Penilaian Baik cukup kurang 
1 
Peserta didik dapat 
mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. 
   
2 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not 1/2) 
   
3 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not 1/4) 
   
4 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not 1/8) 
   
5 
Peserta didik dapat 
membaca ritme dengan 
baik. (not ¼ titik 1/8) 
   
6 
Peserta didik dapat 
mendengarkan dan 
merespon pergerakan 
melodi dengan baik. 
(melodi naik) 
   
7 
Peserta didik dapat 
mendengarkan dan 
merespon pergerakan 
melodi dengan baik. 
(melodi tetap) 
   
8 Peserta didik dapat mendengarkan dan 
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merespon pergerakan 
melodi dengan baik. 
(melodi turun) 
9 
Peserta didik dapat 
mengimprovisasi not ½, ¼, 
1/8 dan ¼ titik 1/8 dengan 
baik. 
   
10 
Peserta didik dapat 
memainkan hasil 
improvisasi not ½, ¼, 1/8 
dan ¼ titik 1/8 dengan 
baik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ekstrakurikuler Pianika 
Kelas/ semester : VII / 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : Kedua (Siklus II)  
Standar kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni. 
Kompetensi dasar  : Memainkan alat musik pianika. 
Indikator   :  
a. Dapat memainkan pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Dapat membaca ritme musik secara benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
c. Memainkan lagu daerah Suwe Ora Jamu. 
 1. Tujuan Pembelajaran  
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat : 
a. Memainkan pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Membaca dan memainkan ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 
dan ¼ titik 1/8 dalam sukat 4/4.  
c. Memainkan lagu Suwe Ora Jamu dengan nada, tempo dan irama secara 
benar. 
  Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) 
Tekun (Diligence) 
Tanggungjawab (Responsibility) 
Ketelitian (Carefulness) 
Kerjasama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
Kecintaan (Lovely) 
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2. Materi pembelajaran  
a. Eurythmic 
b. Solfegio 
c. Improvisasi 
 3. Metode pembelajaran 
a. Metode Dalcroze. 
 4. Langkah langkah pembelajaran 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam 
2) Peneliti membimbing peserta diddik untuk berdoa bersama 
3) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik 
4) Peneliti  menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik menerima 
pelajaran 
5) Peneliti menanyakan tentang materi pertemuan sebelumnya 
6) Apersepsi  dan Motivasi  : Tanya jawab berbagai hal terkait dengan 
wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disajikan. 
b.  Kegiatan Inti 
1) Peneliti mengulang pelajaran pertemuan sebelumnya secara singkat. 
2) Peneliti memberikan contoh posisi bermain pianika dengan benar. 
3) Peneliti memberikan materi tentang ritme lagu daerah yang telah 
dipersiapkan. (lagu Suwe Ora Jamu). 
4) Peneliti mendemonstrasikan ritme yang telah di tuliskan di papan tulis 
dengan menggunakan tepuk tangan. 
5) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mengikuti ritme yang 
telah didemonstrasikan  
6) Peneliti menginstruksikan peserta didik untuk memainkan ritme 
tersebut menggunakan pianika. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peneliti menanyakan kesulitan peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
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2) Peneliti memberikan evaluasi tentang pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk mempelajari 
ulang materi yang telah di sampaikan dalam pembelajaran.  
4) Peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  
5) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
  5. Sumber belajar 
a. Pianika  
b. Piano / keyboard 
c. Partitur lagu 
 6.  Penilaian  
Teknik  : Tes Praktik 
Contoh instrument : Memainkan lagu daerah “Suwe Ora Jamu” dengan nada, 
tempo, irama dan posisi  yang benar. 
 
Format penilaian  
No. Nama Ritme Tempo  Ketepatan Nada Posisi 
25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 
1.                  
2.                  
.3.                  
4.                  
5.                  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ekstrakurikuler Pianika 
Kelas/ semester : VII / 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan   : Ketiga (Siklus II)  
Standar kompetensi : Mengekspresikan diri melalui karya seni. 
Kompetensi dasar  : Memainkan alat musik pianika. 
Indikator   :  
a. Dapat memainkan pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Dapat membaca ritme musik secara benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 dan ¼ titik 1/8 
dalam sukat 4/4.  
c. Meminkan lagu Suwe Ora Jamu dengan nada, tempo, dan irama secara benar. 
 
1. Tujuan Pembelajaran  
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat : 
a. Memainkann pianika dengan posisi duduk atau berdiri secara benar. 
b. Membaca dan memainkan ritme musik dengan benar, yaitu not ½, ¼, 1/8 
dan ¼ titik 1/8 dalam sukat 4/4. 
c. Memainkan lagu gundul-gundul pacul dengan nada, tempo dan irama 
secara benar. 
  Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) 
Tekun (Diligence) 
Tanggungjawab (Responsibility) 
Ketelitian (Carefulness) 
Kerjasama (Cooperation) 
Percaya diri (Confidence) 
Kecintaan (Lovely) 
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2. Materi pembelajaran  
a. Eurythmic 
b. Solfegio 
c. Improvisasi 
 3. Metode pembelajaran 
a. Metode Dalcroze. 
 4. Langkah langkah pembelajaran 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam 
2) Peneliti membimbing peserta diddik untuk berdoa bersama 
3) Peneliti mengecek kehadiran peserta didik 
4) Peneliti  menanyakan kabar dan kesiapan peserta didik menerima 
pelajaran 
5) Peneliti menanyakan tentang materi pertemuan sebelumnya 
6) Apersepsi  dan Motivasi  : Tanya jawab berbagai hal terkait dengan 
wawasan peserta didik mengenai materi yang akan disajikan. 
b.  Kegiatan Inti 
1) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk memainkan lagu 
pada pertemuan sebelumnya dengan menggunakan pianika. 
2) Peneliti memberikan instruksi pengambilan nilai secara individu sesuai 
urutan presensi. 
3) Peneliti memberikan gambaran poin dalam penilaian 
4) Lagu yang akan dibuat sebagai tes praktik telah ditentukan oleh 
peneliti yaitu lagu Suwe Ora Jamu. 
5) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik yang menunggu urutan 
di instruksikan untuk menunggu diluar kelas sambil berlatih. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peneliti memberikan evaluasi tentang tes akhir yang telah dilakukan 
dan mengemukakan kekurangan peserta didik saat bermain lagu Suwe 
Ora Jamu. 
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2) Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk mempelajari 
ulang materi yang telah di sampaikan dalam pembelajaran.  
3) Peneliti menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  
4) Peneliti mengakhiri tes akhir siklus II dengan mengucap salam. 
 5. Sumber belajar 
a. Pianika 
b. Piano / keyboard 
c. Partitur lagu 
d. LCD 
 6. Penilaian  
Teknik  : Tes Praktik 
Contoh instrument : Memainkan lagu daerah “Suwe Ora Jamu” dengan nada, 
tempo, irama dan posisi  yang benar. 
 
Format penilaian  
No. Nama Ritme Tempo  Ketepatan Nada Posisi 
25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 
1.                  
2.                  
.3.                  
4.                  
5.                  
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LAMPIRAN 2 
LEMBAR PENILAIAN 
 
  
25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 101 Amalia Rahajeng Nurfitriyana 20 10 15 15 602 Athifah Naura Putri 20 20 20 15 753 Aurellia Nur Rahmah 15 10 15 10 504 Danica Olga Rahmanita 10 10 15 15 505 Fatmadewi Nur Fajriwati 10 10 10 10 406 Hanifah Nurul Eka Anisawati 15 15 20 15 657 Marchella Cynthiana 20 15 20 15 708 Nadira Jidda 20 20 25 20 859 Nisrina Rahma 20 20 15 15 7010 Putri Dewi Ratih Manjari 15 15 20 15 6511 Rizki Hamidah 10 10 10 10 4012 Rusna Nur Baiti 10 10 10 15 4513 Tiara Ramdhani 20 15 20 10 6514 Yolanda Aisha HS 15 15 15 15 6015 Abdulhalim Arosyid 10 10 15 15 5016 Andika Putra Zasmin 15 10 20 15 6017 Bima Farandi Gustama 15 15 20 20 7018 David Zelinson 15 15 10 15 5519 Faqri Imam Santoso 10 10 10 10 4020 Farhan Safatilla Rahmadhani 20 20 20 20 8021 Fawaz Rizaka Amarullah 10 10 10 10 4022 Galih Nur Arafat 10 10 10 10 4023 Iqbal Tamimy 20 20 20 20 8024 M Fachri Hussaini 25 20 20 20 8525 M Faris Fatah 15 10 15 10 50
Jumlah
TANGGAL: 28 Oktober 2015
LEMBAR PENILAIAN PRA-SIKLUS 
Ritme Tempo Ketepatan Nada PosisiNo Nama
26 M Fauzan 20 10 20 20 7027 M Hafizh Alfanzuri 10 10 15 15 5028 M Najib 10 10 15 10 4529 M Reza Andriansyah 15 15 25 20 7530 M Zidane Fahturrahman 20 10 20 15 6531 Pratama Dimas Djaka Surya 15 15 15 15 6032 Rahmat Fitriyanto 15 15 20 10 6033 Rendy Arif Budianto 25 20 25 15 8534 Ridwan Dzaky Sunhaji 20 20 20 15 7535 Septian Adi Wijaya 15 10 20 20 6536 Zalfa Habib Kasim 20 10 10 10 50219060.83KURANG
TOTAL 570 490 605 525Rata-rata Kemampuan SiswaKeterangan
TANGGAL: 10 November 2015
25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 101 Amalia Rahajeng Nurfitriyana 20 20 15 25 802 Athifah Naura Putri 20 20 20 25 853 Aurellia Nur Rahmah 20 15 15 20 704 Danica Olga Rahmanita 15 15 20 20 705 Fatmadewi Nur Fajriwati 15 15 15 15 606 Hanifah Nurul Eka Anisawati 20 20 20 25 857 Marchella Cynthiana 20 20 20 20 808 Nadira Jidda 25 20 25 25 959 Nisrina Rahma 20 20 20 20 8010 Putri Dewi Ratih Manjari 25 20 20 20 8511 Rizki Hamidah 15 15 20 20 7012 Rusna Nur Baiti 20 15 15 25 7513 Tiara Ramdhani 20 20 20 20 8014 Yolanda Aisha HS 20 15 20 25 8015 Abdulhalim Arosyid 15 15 20 20 7016 Andika Putra Zasmin 20 15 20 25 8017 Bima Farandi Gustama 15 15 25 25 8018 David Zelinson 15 15 20 25 7519 Faqri Imam Santoso 15 15 15 15 6020 Farhan Safatilla Rahmadhani 20 20 25 25 9021 Fawaz Rizaka Amarullah 15 15 15 15 6022 Galih Nur Arafat 15 15 15 15 6023 Iqbal Tamimy 20 20 25 25 9024 M Fachri Hussaini 25 20 20 25 9025 M Faris Fatah 15 15 20 20 70
Jumlah
LEMBAR PENILAIAN SIKLUS I
No Nama Ritme Tempo Ketepatan Nada Posisi
26 M Fauzan 20 15 20 25 8027 M Hafizh Alfanzuri 15 15 20 20 7028 M Najib 15 15 20 15 6529 M Reza Andriansyah 20 20 25 20 8530 M Zidane Fahturrahman 20 15 25 25 8531 Pratama Dimas Djaka Surya 20 20 20 20 8032 Rahmat Fitriyanto 20 20 20 20 8033 Rendy Arif Budianto 25 20 25 25 9534 Ridwan Dzaky Sunhaji 25 20 20 20 8535 Septian Adi Wijaya 20 20 25 20 8536 Zalfa Habib Kasim 20 20 15 20 75280577.9BAIKRata-rata Kemampuan Siswa
TOTAL 685 630 720 770
Keterangan
25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 10 25 20 15 101 Amalia Rahajeng Nurfitriyana 20 20 15 25 802 Athifah Naura Putri 20 20 20 25 853 Aurellia Nur Rahmah 20 20 20 20 804 Danica Olga Rahmanita 20 15 20 25 805 Fatmadewi Nur Fajriwati 20 15 20 25 806 Hanifah Nurul Eka Anisawati 20 20 20 25 857 Marchella Cynthiana 20 20 20 20 808 Nadira Jidda 25 20 25 25 959 Nisrina Rahma 20 20 20 20 8010 Putri Dewi Ratih Manjari 25 20 20 20 8511 Rizki Hamidah 20 20 20 20 8012 Rusna Nur Baiti 20 15 20 25 8013 Tiara Ramdhani 20 20 20 20 8014 Yolanda Aisha HS 20 15 20 25 8015 Abdulhalim Arosyid 20 20 20 20 8016 Andika Putra Zasmin 20 15 20 25 8017 Bima Farandi Gustama 15 15 25 25 8018 David Zelinson 20 15 20 25 8019 Faqri Imam Santoso 20 15 20 20 7520 Farhan Safatilla Rahmadhani 20 20 25 25 9021 Fawaz Rizaka Amarullah 20 15 20 20 7522 Galih Nur Arafat 20 15 20 20 7523 Iqbal Tamimy 20 20 25 25 9024 M Fachri Hussaini 25 20 20 25 9025 M Faris Fatah 25 20 20 20 8526 M Fauzan 20 15 20 25 80
Jumlah
TANGGAL: 18 November 2015
LEMBAR PENILAIAN  SIKLUS II
No Nama Ritme Tempo Ketepatan Nada Posisi
27 M Hafizh Alfanzuri 20 15 20 20 7528 M Najib 25 15 20 20 8029 M Reza Andriansyah 20 20 25 20 8530 M Zidane Fahturrahman 20 15 25 25 8531 Pratama Dimas Djaka Surya 20 20 20 20 8032 Rahmat Fitriyanto 20 20 20 20 8033 Rendy Arif Budianto 25 20 25 25 9534 Ridwan Dzaky Sunhaji 25 20 20 20 8535 Septian Adi Wijaya 20 20 25 20 8536 Zalfa Habib Kasim 20 20 15 20 75295582.01BAIKRata-rata Kemampuan Siswa
TOTAL 750 650 750 805
Keterangan
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN SIKLUS I 
 
No Indikator Penilaian Penilaian Baik Cukup Kurang 
1. Peserta didik dapat mengikuti  proses pembelajaran dengan baik.     
2. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/2).     
3. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/4).     
4. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/8).     
5. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/4 titik1/8).     
6. 
Peserta didik dapat mendengarkan dan merespon pergerakan melodi dengan baik. (melodi naik)     
7. 
Peserta didik dapat mendengarkan dan merespon pergerakan melodi dengan baik. (melodi turun)     
8. 
Peserta didik dapat mendengarkan dan merespon pergerakan melodi dengan baik. (melodi tetap)     
9. 
Peserta didik dapat mengimprovisasi not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik dengan baik.     
10. 
Peserta didik dapat memainkan hasil improvisasi not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik dengan baik.     
 
  
LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN SIKLUS II 
 
No Indikator Penilaian Penilaian Baik Cukup Kurang 
1. Peserta didik dapat mengikuti  proses pembelajaran dengan baik.     
2. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/2).     
3. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/4).     
4. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/8).     
5. Peserta didik dapat membaca ritme dengan baik (not 1/4 titik1/8).     
6. Peserta didik dapat mendengarkan dan merespon pergerakan melodi dengan baik. (melodi naik)     
7. Peserta didik dapat mendengarkan dan merespon pergerakan melodi dengan baik. (melodi turun)     
8. Peserta didik dapat mendengarkan dan merespon pergerakan melodi dengan baik. (melodi tetap)     
9. Peserta didik dapat mengimprovisasi not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik 1/8 dengan baik.     
10. Peserta didik dapat memainkan hasil improvisasi not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik 1/8 dengan baik.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Tanggal : 3 November 2015 
Pertemuan  : Siklus I pertemuan pertama 
Sebagian besar peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, namun 
masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang fokus dalam pembelajaran. 
Selain itu kendala yang terdapat pada siklus I pertemuan pertama ini yaitu peserta 
diddddik masih kesulitan dalam membaca not 1/8 dan ¼ titik1/8. Sedangkan 
untuk not ½ dan ¼ peserta didik dapat membaca dan memainkanya dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Tanggal : 4 November 2015 
Pertemuan : Siklus I pertemuan kedua 
Pada siklus I pertemuan kedua ini peserta didik hampir semua menngikuti 
pembelajaran dengan baik, namun ada beberapa kekurangan yaitu masih terdapat 
peserta didik yang belum lancar dalam memainkan lagu, dan kedala yang mereka 
alami  adalah salah dalam membaca ritme dan tempo yang tidak teratur.
Catatan Lapangan 
Tanggal : 10 November 2015 
Pertemuan : Siklus I pertemuan ketiga ( Tes akhir siklus I ) 
Pengambilan nilai di akhir siklus untuk mendapatkan data guna 
mengetahui peningkatan nilai dari pra siklus ke siklus I. masih terdapat peserta 
didik yang belum mencapai nilai minimum yang ditentukan yaitu (7,5). Namun 
sebagian besar peserta didik sudah mengalami peningkatan dalam memainkan 
alat musik pianika, walaupun masih terdapat beberapa yang mengalami kendala 
dalam membaca ritme dan tempo yang kurang teratur. Peneliti mengingatkan 
peserta didik untuk melakukan persiapan tes akhir siklus I, agar hasilnya 
maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Tanggal : 11 November 2015 
Pertemuan : Siklus II pertemuan pertama 
Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik, peserta didik sudah 
mengalami peningkatan dalam membaca not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik 1/8. Namun 
masih terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kendala dalam membaca 
not ¼ titik 1/8. Sedangkan untuk not ½, ¼, dan 1/8 peserta didik dapat membaca 
dan memainkanya dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Tanggal : 17 November 2015 
Pertemuan : Siklus II pertemuan kedua 
Terjadi perkembangan yang cukup signifikan pada peserta didik, hanya 
saja masih terdapat beberapa peserta didik yang belum maksimal dalam bermain 
pianika yaitu tempo bermain yang belum stabil. Peneliti mengingatkan kepada 
siswa untuk melakukan persiapan tes akhir siklus II, agar hasilnya maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Tanggal : 18 November 2015 
Pertemuan : Siklus II pertemuan ketiga (Tes akhir Siklus II) 
Pengambilan nilai di akhir siklus II guna pengambilan data penelitian. 
Terjadi peningkatan yang signifikan pada peserta didik, semua peserta didik telah 
melakukan praktik bermain pianika dengan baik hanya saja ada beberapa peserta 
didik yang hanya mampu mencapai nilai minimal yang ditentukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
SURAT IZIN PENELITIAN 
  



 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
JADWAL PENELITIAN 
  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Perencana Penelitian
2 Pra Siklus
3 Siklus I Pertemuan Pertama
4 Siklus I Pertemuan Pedua
5 Siklus I Pertemuan Ketiga
6 Siklus II Pertemuan Pertama
7 Siklus II Pertemuan Kedua
8 Siklus II Pertemuan Ketiga
9 Penyusunan Laporan Penelitian
JADWAL PENELITIAN
Oktober November DesemberKegiatanNo
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LAMPIRAN 7 
DOKUMENTASI 
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Melakukan gerakan langkah kecil sesuai irama musik yang dimainkan. 
 
 
Gambar 15: Proses Latihan Eurythmic 
Melakukan gerakan langkah sesuai irama musik 3/4 
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Gambar 16 : Proses Latihan Solfege 
Mengidentifikasi pergerakan melodi melalui pendenganran dan gerakan 
 
 
Gambar 17 : Mempelajari cara membaca ritme not ½, ¼, 1/8, dan ¼ titik 1/8. 
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Gambar 18 : Proses Improvisasi 
 
Gambar 19 : Memainkan hasil Improvisasi 
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Gambar 20 : Proses penilaian. 
 
Gambar 21 : Peserta didik SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
